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                              

                           

                     

Artinya : “ Baginya ( Manusia ) ada Malaikat – malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari pada depan dan belakangnya. Mereka menjaga atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

maka taka da yang dapat menolaknya dan tidak ada perlindungan bagi 

mereka selain dia “. ( Q.S Ar Rad Ayat 11 ) 
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ABSTRAK 

 

Nama : Indy Fadillah 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Upaya Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan 

Remaja di Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung 

Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi 

  

Tujuan dari penelitian ini adalah Ingin mengetahui, mendeskripsikan 

dan menganalisis Upaya Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja 

di Desa Kampung Pulau, ingin mengidentifikasikan faktor penghambatan Kepala 

Desa Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di Desa Kampung Pulau, Ingin  

mengetahui Keberhasilan Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja 

di Desa Kampung Pulau. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Peneliti berperan dan bertindak langsung sebagai instrument pengumpulan data. 

Sumber data yang di gunakan adalah data primer yang terdiri dari  

observasi,wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Memberikan bimbingan 

kepada para remaja dengan cara  mengadakan sosialisasi, serta upaya mengadakan 

kegiatan – kegiatan positif, seperti dengan menyediakan sarana dan prasarana 

seperti, Bola kaki, Volly Ball dan lain sebagainya. 2) Lemahnya control diri serta 

presepsi sosial dan ketidak mampuan menyesuaikan diri terhadap perubahan 

lingkungan yang negative, dan teman bermain mempunyai pengaruh besar dan 

berperan kuat dalam membentuk kepribadian anak, serta ada rasa keingintahuan 

dan mencoba - coba, meniru segala sesuatu. 3) Upaya Kepala Desa dalam 

pencapaian keberhasilan menaggulangi kenalakan remaja di Desa Kampung Pulau 

sudah cukup berjalan dengan baik, mungkin juga ada beberapa kendala semoga 

seiring waktu adanya faktor faktor pendukung bisa membuatnya menjadi lebih 

baik lagi 

Kata Kunci : Upaya Kepala Desa dalam menanggulangi kenakalan remaja 
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ABSTRACT 

 

Name : Indy Fadillah 

Study Program/Departement : Pendidikan Agama Islam 

Title : The Efforts Of The Village Head In Tackling 

Juvenile Deliquency In The Village Of The 

Island Of The Subdistruct Of Pemayung 

Batang Hari District Jambi Province 

 

The purpose of this study was to find out, describe and analyze the 

efforts of the Village head in dealing with juvenile delinquency in the village of 

Kampung Pulau, to identify the inhibiting factors of the village head in 

overcoming juvenile in the village of Kampung Pulau, to know the success of the 

village head in dealing with juvenile delinquency in the village of Kampung 

Pulau. Island This study used descriptive qualitative method. Researchers play a 

role and act directly as a data collection instrument. Sources of data used are 

primary data consitsting of observations, interviews and documentation. 

The results of this study indicate that : 1) Provide guidance to teenagers 

by counducting socialization, as well as efforts to hold positive activities, such as 

by providing facilities and infrastructure such as, soccer ball, volly ball and so on. 

2) Weak self control and social perception and inability to adapt to negative 

environmental changes, and playmates have a great influence and play a strong 

role in shaping the chid’s personality, and there is a sense of curiosty and 

experimentation, imaitating everything. 3) The efforts of the Village Head in 

achieving success in dealing with juvenile delinquency in Kampung Pulau Village 

have gone quite well, there may also be some obstacles, hopefully over time the 

supporting factors can make it even better. 

 

Keywords : Village Head Efforts in tackling juvenile delinquency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepala Desa merupakan pimpinan tertinggi dari pemerintahan desa. 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 menyatakan Pemerintahan Desa adalah 

Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat desa 

sebagai unsur penyelenggara Pemerintah Desa. Kepala Desa memiliki peran 

penting dalam kelangsungan suatu wilayah.  Masa jabatan Kepala Desa adalah 

6 (enam) tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan 

berikutnya. 

Kepemimpinan Kepala Desa dapat memberikan pengaruh yang luar 

biasa terhadap desa apabila pemimpin tersebut dapat bekerja dengan baik serta 

dapat memberikan motivasi kerja yang baik dengan bawahannya. Oleh ikarena 

itu iia idianggap iorang iserba itahu idan imempunyai ipengaruh ibesar 

terhadap imasyarakatnya, iSehingga isegala itindak-tanduknya imerupakan 

pola iaturan iyang ipatut iditeladani ioleh imasyarakatnya. 

 Seorang ipemimpin iharus imemiliki iidealisme ikuat, iserta idia 

harus idapat imenjelaskan icita-citanya ikepada imasyarakat idengan icara yang 

sejelas imungkin, ioleh ikarena iitu iharus imampu iuntuk imenentukan isuatu 

tujuan ibagi imasyarakat iyang idipimpinnya, iserta imerintis ike iarah itujuan 

tersebut idengan imenghilangkan isegala ihambatan, iantara ilain idengan 

menghapuskan ilembaga-lembaga ikemasyarakatan iyang itelah iusang, idan 

nasehat iterutama ikepada igenerasi imuda. i(Ahmadi, i2007: ihlm. i144-145). 

Remaja iadalah iseseorang iyang iberada ipada irentang iusia i12-21 

tahun idengan ipembagian imenjadi itiga imasa iremaja iawal i12-15 itahun, 

masa iremaja itengah i15-18 itahun, idan imasa iremaja iakhir i18-21 itahun. 

Remaja imerupakan iusia iperalihan idari iusia ianak-anak imenuju iusia 

dewasa. iPada iusia iini iremaja imengalami iperubahan ibaik isecara 

fisikimaupun ipsikis. i(Amalia iMardiani, i2007: ihlm. i5) 



2 

   

 

Masa iremaja imerupakan imasa iperalihan idari ianak-anak ike masa 

dewasa. iMasa itransisi iini iseringkali imenghadapkan iindividu iyang 

bersangkutan ikepada isituasi iyang imembingungkan, idisatu ipihak imasih 

kanak-kanak, itetapi idilain ipihak iia isudah iharus i ibertingkah ilaku iseperti 

orang idewasa. iPada imasa itransisi itersebut ikemungkinan idapat 

menimbulkan imasa ikrisis, iyang iditandai idengan ikecendrungan imunculnya 

prilaku imenyimpang. iPada ikondisi itertentu iperilaku imenyimpang itersebut 

akan imenjadi iperilaku iyang imengganggu. iMasalah isosial iyang isering 

terjadi idalam imasyarakat isaat iini isalah isatunya iadalah iperilaku 

menyimpang iyang idilakukan ioleh iremaja iyang ibiasa idisebut idengan 

istilah. iSituasi-situasi iyang imenimbulkan ikonflik iseperti iini, isering 

menyebabkan iperilaku-perilaku iyang ianeh, icanggung idan ikalau itidak 

dikontrol ibisa imenjadi ikenakalan i(Sarwono, i2012: ihlm. i72). 

Masalah ikenakalan iremaja imendapat iperhatian idari imasyarakat 

secara ikhusus isejak iterbentuknya iperadilan ianak-anak inakal ipada itahun 

1989 idi iIllionis iAmerika iSerikat i(Azwar, i2011: ihlm. i11). iJenis-jenis 

kenakalan iremaja iseperti ipenyalahgunaan inarkoba, iseks ibebas idan 

tawuran iantar ipelajar. iKenakalan iremaja iterjadi ikarena ibeberapa ifaktor, 

diantaranya ifaktor iinternal i(krisis iidentitas, icontrol idiri iremaja ilemah) dan 

faktor ieksternal i(keluarga, iteman isebaya ikurang ibaik idan 

komunitas/lingkungan itempat itinggal iyang ikurang ibaik). 

Mengenai itindakan i ikenakalan i iyang idi ilakukan ioleh iremaja 

tidak ilepas idari iperan iKepala iDesa iyang imerupakan iaparat ipemerintahan 

desa iyang ibertanggung ijawab iatas ikelancaran iteknis idesa iakan itetapi 

juga ibertanggung ijawab idalam imemecahkan ipermasalah idalam lingkungan 

Desa. iSehingga idapat iterwujudnya ikondisi idan isituasi iserta ikeamanan 

dan iketertiban idi idesa iyang idi ipimpinnya. iPeran iKepala iDesa itidak akan 

berjalan iefektif iapabila itidak iada idukungan idari imasyarakat idalam 

mengatasi ikenakalan iremaja. 

 



3 

   

 

Survei iawal iyang ipeneliti ilakukan idi iDesa iKampung iPulau 

Kecamatan iPemayung iKabupaten iBatang iHari iProvinsi iJambi. iSetelah 

diamati imasih iterlihat irendahnya ikesopanan iremaja iterhadap iorang itua, 

baik itutur ikata imaupun iperbuatan. iRemaja imasih iterlihat isering 

membentah ipekataan iorang-orang iyang imenasehatinya. 

Bedasarkan iobservasi iawal i15 ijuni i2021 iyang ipeneliti ilakukan 

di iDesa iKampung iPulau, idengan imewawancarai iKepala iDesa, iketua iRt 

dan isebagian imasyarakat ibahwa ibentuk ikenakalan iremaja iyang ikadang-

kadang iterjadi idi iDesa iKampung iPulau iantara ilain iminum-minuman yang 

memabukan iseperti ituak idan iminuman iyang iberalkohol ilainnya, ibalapan 

liar, imerokok idan imenonton ifilm idewasa, iselanjutnya idiperoleh iinformasi 

bahwa iada ibeberapa itempat i iyang ibiasa idi igunakan iremaja i isebagai 

tempat iberkumpul idi ipersimpangan ijalan idusun isungai isepat, ilapangan 

bola, idi itepian isungai iBatanghari, idi itempat iacara ihajatan iresepsi 

pengantin idll. i 

Di ilihat idari ibentuk-bentuk ikenakalan iremaja idan ihasil 

wawancara idi iDesa iKampung iPulau iini iada ibeberapa iyang 

mengakibatkan ikenakalan iitu iterjadi iantara ilain iadalah i: iKesibukaniorang 

tua ibekerja, ipengaruh iburuk idari iteman isekolah, ipenyalah igunaan 

teknologi iinformasi. 

Bedasarkan ipenjelasan iwewenang iKepala iDesa imenurut iUU No. 

6 iTahun i2004 ipada ipoin ienam idan itujuh imenjelaskan iadanya iupaya 

Kepala iDesa idalam ihal ikeamanan idan iketertiban imasyarakat. iSehingga i 

dalam ihal iini idapat idi isimpulkan iadanya iupaya iKepala iDesa idalam 

meningkatkan ikeamanan idan iketertiban idesa iyang idi ipimpinnya isehingga 

tercipta irasa iaman idan itentram ibagi iwargannya. 

Bedasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas idapat idi ilihat ibahwa 

telah iterjadi iperubahan-perubahan ipandangan iremaja ipada inilai-nilai 

sosial, inilai-nilai imoral idan itelah iterjadi ipergeseran isikap iyang iperlu 

diperhatikan. Melihat idari ibesarnya idampak ilingkungan iterhadap 

bermacam-macam iperilaku iremaja imaka ipenulis ibermaksud iuntuk 



4 

   

 

melakukan ipenelitian iyang iberjudul i: i“Upaya iKepala iDesa iDalam 

Menaggulangi iKenakalan iRemaja idi iDesa iKampung iPulau iKecamatan 

Pemayung iKabupaten iBatang iHari iProvinsi iJambi”. 

 

B. Fokus iPenelitian 

Agar itidak imengalami ikesulitan ikarena iluasnya ipembahasan 

dalam ipenelitian, imaka iperlu iadanya ifokus ipenelitian, idan iyang imenjadi 

fokus ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah i“Upaya iKepala iDesa iDalam 

Menanggulangi iKenakalan iRemaja idi iRt. i04 iDesa iKampung iPulau 

Kecamatan iPemayung iKabupaten iBatang iHari iProvinsi iJambi”. 

 

C. Perumusan iMasalah 

Perumusan imasalah iyang idi iambil idari ipenelitian iini iialah 

sebagai iberikut i; 

1. Bagaimana iUpaya iKepala iDesa idalam imenanggulangi iKenakalan 

Remaja idi iDesa iKampung iPulau iKecamatan iPemayung iKabupaten 

Batang iHari iProvinsi iJambi? 

2. Apa isaja ifaktor iyang imenjadi ipenghambat iKepala iDesa idalam 

menjalankan iperannya idalam imengatasi ikenakalan iremaja idi iDesa 

Kampung iPulau iKecamatan iPemayung iKabupaten iBatang iHari Provinsi 

Jambi? 

3. Bagaimana iKeberhasilan iKepala iDesa iDalam MenanggulangiiKenakalan 

Remaja idi iDesa iKampung iPulau iKecamatan iPemayung iKabupaten 

Batang iHari iProvinsi iJambi. 
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D. Tujuan idan iManfaat iPenelitian 

Bedasarkan irumusan imasalah idiatas, iadapun itujuan idan 

kegunaan ipenelitian iyang iingin idicapai ioleh ipenulis idalam ipenelitian iini 

adalah isebagai iberikut i: 

1. Tujuan iPenelitian 

Adapun itujuan iyang iingin idicapai idalam ipenulisan iini adalah 

: 

a. Ingin imengetahui, imendeskripsikan idan imenganalisis iUpaya iKepala 

Desa iDalam iMenanggulangi iKenakalan iRemaja idi iDesa iKampung 

Pulau iKecamatan iPemayung iKabupaten iBatang iHari iProvinsi Jambi. 

b. Untuk imengidentifikasikan ifaktor ipenghambatan iKepala iDesa Dalam 

Mengatasi iKenakalan iRemaja idi iDesa iKampung iPulau iKecamatan 

Pemayung iKabupaten iBatang iHari iProvinsi iJambi. 

c.  Ingin i imengetahui iKeberhasilan iKepala iDesa iDalam iMenanggulangi 

Kenakalan iRemaja idi iDesa iKampung iPulau iKecamatan iPemayung 

Kabupaten iBatang iHari iProvinsi iJambi. 

2. iManfaat iPenelitian 

Adapun iManfaat ipenelitian iini iadalah i: 

a. Hasil ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai ievaluasi iupaya iKepala 

Desa iagar itercipta ikeberhasilan idalam iupaya imenanggulangi 

kenakalan iremaja. 

b. Sebagai isalah isatu isyarat iuntuk imemperoleh iSarjana iStrata 

satui(S.1) idalam ibidang iIlmu iPendidikan iAgama iIslam iFakultas 

Tarbiyah idan iKeguruan iUIN iSTS iJambi. 

c. Menambah ikhasanah ibahan ipustaka ibaik iditingkat ijurusan, ifakultas, 

maupun iinstitute. 

d. Melatih idan imengembangkan ikemapuan, iketerampilan iyang idimiliki 

penulis idalam imelakukan ipenelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoretik 

1. Pengertian Kepala Desa 

Kepala Desa merupakan pemimpinan pemerintahan desa yang 

secara langsung dicalonkan oleh masyarakat setempat ditetapkan dengan 

surat keputusan pejabat yang berwenang mengangkat dan 

memberhentikannya, yaitu Bupati, Walikota atas nama Gubernur. Kepala 

Desa mempunyai tugas yang cukup berat dalam pemerintahan desa. 

Berdasarkan UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, Kepala 

Desa di pilih langsung oleh penduduk desa warga Negara Republik 

Indonesia yang syarat selanjutnya dan tata cara pemilihannya diatur dengan 

perda yang berpedoman pada peraturan pemerintah. Desa merupakan 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur 

dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan 

adat - istiadat stempat yang di akui dalam system pemerintahan nasional dan 

berada di daerah kabupaten. 

Pemimpin dalam pengertian yang luas adalah seseorang yang 

memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah laku sosial dengan 

mengatur, menunjukkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang 

lain atau melalui prestise, kekuasaan atau posisi (Kartini Kartono, 2010: 

hlm. 38-39). Sedangkan dalam pengertian terbatas pemimpin ialah 

seseorang yang membimbing, memimpin dengan bantuan kualitas-kualitas 

persuasifnya dan akseptasi/penerimaan secara sukarela oleh para 

pengikutnya. 

Dalam islam, manusia pertama yang diciptakan oleh Allah SWT 

adalah Nabi Adam. Beliau mendapatkan tugas untuk menjadi khalifah di 

bumi, sebagaimana yang di sebutkan dalam QS. Al - Baqarah ayat 30 : 
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                        

                     

               

Artinya : 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui. 

 

Kepemimpinan sebenarnya bukan suatu yang mesti 

menyenangkan, tetapi ,merupak tanggun jawab sekaligus amanah yang amat 

berat yang harus di emban dengan sebaik-baiknnya. Allah SWT berfirman : 

                     

       

Artinya : 

Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya. dan orang-orang yang memelihara 

sembahyangnya. 

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa manusia 

memiliki tugas sebagai pemimpin di bumi. Tugas kepemimpunan ini tidak 

hanya di tunjukan kepada Nabi Adam saja, melainkan untuk manusia secara 

umum yang di berikan tugas akal untuk berfikir sehingga dapat menjalankan 
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tugasnya sebagaimana mestinya. Adapun tugas kepemimpinan manusia  ini 

mencangkup seluruh aspek kehidupan termasuk di dalamnya pemerintahan 

maupun pendidikan. 

2. Peran Kepala Desa Terhadap Keamanan Wargannya 

Peranan berasal dari kata peran, berati sesuatu yang menjadi 

bagian atau memegang pimpinan yang terutama. Peranan adalah suatu 

konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang di kembangkan 

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti 

ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang memimbing seseorang 

dalam kehidupan kemasyarakatan (Soejono Soekamto, 2006: hlm. 238).   

Pengertian peranan Kepala Desa dimaknai sebagai pelaksanaan 

tugas dan fungsi sesuai wewenang Kepala Desa berdasarkan Undang-

Undang yang berlaku. Kewenangan Kepala Desa berperan dalam pelayanan 

public diperoleh atas perintah Undang-Undang. Pemerintahan Desa terdiri 

dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Ketua Rt, Imam dan Ketua Pemuda, 

yang mana mereka memliki peran dan tugas masing-masing yang berbeda 

satu sama lainnya. Tugas Kepala Desa beserta perangkatnya disini adalah 

mereka harus bisa mengayomi masyarakatnya dan mengarahkan  ke hal-hal 

yang baik sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dan bisa memberi 

perlindungan kepada masyarakat sehingga masyarakat merasa dirinya aman 

dan tidak merasa takut. (Soekanto, 2010: hlm. 213) 

 Sebagai seorang pemimpin, kepala desa memiliki peranan untuk 

memberikan bimbingan kepada remaja untuk menjadi sosok yang memiliki 

kepribadian yang baik. Ketika membicarakan membentuk kepribadian yang 

baik, tentunya ada juga kepribadian yang tidak baik. Hal tersebutlah yang 

menjadi latar belakang kepala desa harus menjalankan perannya. Kepala 

desa memberikan bimbingan dengan tujuan yang sama, yaitu memberikan 

bimbingan yang dapat merubah dan membentuk kepribadian remaja dari 

yang sebelumnya kurang baik menjadi baik. Bimbingan yang diberikan oleh 

kepala desa berupa proses pemberian bantuan kepada individu yang 
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dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat 

memehami dirinya, sehingga dia sanggup untuk mengarahkan dirinya 

dengan wajar dan mempunyai sikap dan kepribadian yang lebih baik. Peran 

yang dimaksud disini adalah ikut berpatisipasi untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban berate telah menjalankan suatu peran, peran yang di menentukan 

apa yang diperbuat oleh masyarakat.  

Peran yang dimiliki seseorang mencangkup tuga hal 

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi seseorang 

di dalam masyarakat. Jadi peran disini berate peraturan yang 

membimbing sesorang dalam masyarakat. 

b. Peran adalah sesuatu yang dilakukan seseorang dalam masyarakat. 

c. Peran juga merupakan perilaku seseorang yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat. ( Soekanto, 2010: hlm.213)  

 

Dalam Kamus Umum bahasa Indonesia  yang di maksud dengan 

(aman) adalah bebas dari bahaya, bebas dari gangguan, tidak mengandung 

resiko, tentram tidak merasa takut, terlindungi atau tersembunyi. Dengan 

demikian aman bersangkutan paut dengan psikologis dan kondisi atau 

keadaan yang terbebas dari bahaya, gangguan rasa takut maupun resiko. 

Keamanan dan ketertiban masyarakat adalah suatu kondisi  dinamis 

masyarakat sebagai salah satu persyaratan terselenggarannya proses 

pembangunan nasional yang ditandai oleh terjaminnya keamana, ketertiban 

dan tegaknya hukum, serta terbinannya ketentraman yang mengandung 

ketentuan membina serta mengembangkan potensi dan kekuatan masyarakat 

dalam menangkal, mencegah, dan menanggulangi segala bentuk-bentuk 

gangguan lainnya yamg dapat meresahkan masyarakat. 

Wewenang dimaksud sebagai suatu hak yang telah di tetapkan 

dalam tata tertib sosial untuk memnetapkan kebijaksanaa, menetukan 

keputusan-keputusan mengenai masalah-masalah penting, dan untuk 

menyelesaikan pertentangan-pertentangan. Dengan kata lain, seseorang 
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yang mempunyai wewenang bertindak sebagai orang yang memimpin atau 

membimbing orang banyak. (Soekanto, 2015 : hlm. 240). 

Maka dari itu dalam memproses suatu permasalahan terutama 

keamanan dan ketertiban, Kepala Desa telah bekerja sama dengan pihak 

kepolisian hal ini wajib agar supaya tidak menyalahi aturan yang berlaku. 

Selain itu meningkatkan keamanan dan ketertiban, Kepala Desa harus 

melaksanakan pendekatan persuasi terhadap anak-anak muda dengan 

memberi nasihat agar supaya ketertiban selalu terjaga. Kepala Desa, 

pemerintah desa bekerjasama dengan tokoh-tokoh agama yang ada di desa 

untuk memberikan perhatian khusus kepada pemuda agar dapat Pembina 

kehidupannya. Karena dirasakan proses pembinaan kehidupan 

bermasyarakat dapat terwujud dan dengan begitu dapat mengubah pola pikir 

dari pada masyarakat yang belum sempat menganyam pendidikan yang 

lebih tinggi. 

3. Kenakalan Remaja 

Kenakalan remaja (Jurvenil delinquency) adalah suatu perbuatan 

yang melanggar norma, aturan perbuatan yang melanggar norma, aturan 

hukum dalam masyarakat yang dilakukan pada usia remaja atau transisi 

masa anak-anak dan dewasa.  

a. Pengertian dan Sebab Terjadinya Kenakalan Remaja 

Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence yang berasal 

dari bahasa lain adolescere yang berati tumbuh untuk mecapai 

kematangan mental, emosional, social dan fisik. (Ali&Ansori, 2012: hlm. 

9). 

Remaja merupakan individu yang mengalami masa perubahan 

dari aspek yang  ada di dalam dirinnya yaitu perubahan dari kondisi 

anak-anak menuju dewasa (Mu’awah, 2012: hlm. 9). Hurlock (1999) 

mengatakan usia remaja adalah antara 13-21 tahun, yang dibagi dalam 

usia remaja awal yaitu 13-17 tahun dan remaja akhir 17-21 tahun. 

Seorang remaja sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, 

namun ia masih belum cukup matang untuk dapat dikatakan dewasa. 
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Remaja sedang mencari pola hidup yang paling sesuai baginya dan 

inipun sering dilakukan melalui metode coba-coba walawpun melalui 

banyak kesalahan. Kesalahan yang dilakukannya sering menimbulkan 

kekuatiran serta perasaan yang tidak menyenangkan bagi lingkungan dan 

orang tuannya. Kesalahan yang akan diperbuat para remaja hanya akan 

menyenangkan teman sebayannya. Hal ini karena mereka semua memang 

sama-sama masih dalam masa mencari identitas. Kesalahan  lingkungan 

inilah yang sering disebut sebagai kenakalan remaja. 

Kenakalan dapat disebut dengan istilah Juvenile delinguency 

adalah perilaku jahat/dursila, atau kejahatan/ kenakalan anak-anak muda, 

merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan 

remaja yang disebabkan oleh sutu bentuk pengabaian sosial, sehingga 

mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang. 

(Kartono, 2017: hlm. 6). 

Kenakalan remaja yang merupakan gejala penyimpangan dan 

patologis secara sosial itu juga dapat dikelompokan dalam satu kelas 

detektif secara sosial dan mempunyai sebab-musabab yang menjemuk, 

jadi sifatnya multi kasual. 

1. Teori biologis 

Kejadian ini berlangsung melalui gen atau plasma pembawa 

sifat dalam keturunan atau melalui kombinasi gen, melalui pewarisan 

tipe-tipe kecendrungna luar biasa (abnormal), sehingga membuahkan 

tingkah laku remaja. 

2. Teori psikogemis 

Teori yang menekankan sebab-sebab tingkah laku deliquen 

anak-anak dari aspek psikologis atau isi kejiwaan. 

3. Teori sesiogenis 

tingkah laku deliquen pada anak-anak remaja ini adalah 

murni sosiologi atau sosial-psikologis sifatnya. 
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4. Teori subkiltur dilinkuensi 

Sebab terjadinnya kenakalan pada remaja bisa terjadi dari 

bertambah cepat jumlah kejahatan dan meningkatnnya kualitas 

kekerasan serta kekejaman yang dilakukan para remaja, meningkatnya 

jumlah kriminalitas mengakibatkan sangat besarnya kerugian dan 

kerusakan secara universal. (Kartini , 2017: hlm. 25-34) 

b. Bentuk Kenakalan Remaja  

Kenakalan yang dilakukan remaja terutama di Indonesia 

terdapat macam-macam contoh bentuk dari kenakalan remaja, namun 

yang banyak digolongkan hanya dua bagian yaitu yang melanggar 

KUHP adalah sebgai berikut yang menurut risala remaja dan agama 

yaitu, 

1. Kenakalan bersifat pelanggaran sosial dan norma yang tidak teratur 

dalam KUHP atau UU. 

2. Kejahatan atau pelanggaran yang diatur dalam KUHP atau UU. 

Masalah kenakalan remaja merupakan masalah   yang 

menjadi perhatian setiap orang baik masyarakat maju maupun 

masyarakat yang terbelakang, karenanya kenakalan moral berakibat 

mangganggu ketentraman orang-orang yang berada disekitar 

lingkukngan tersebut. 

Dari beberapa pendapat mengenai bentuk kenakalan remaja 

maka dapat dikelompokan kenakalan remaja sebagai berikut : 

1. Jenis kenakalan remja yang ringan, yang hanya memuaskan 

kesesatan atau iseng-iseng semata. 

2. Jenis kenakalan remaja yang sedang, yang sudah mencapai tingkat 

merugikan diri sendiri tetapi tidak sampai merugikan orang lain. 

Contohnya, menonton youtobe video dewasa. 

3. Jenis kenakalan remaja yang berat, yang sudah mencapai tingkat 

merugikan orang lain. Contohnya mencuri. 
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c. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja 

Kenakalan remaja tidak murni langsung terjadi begitu saja 

pada setiap pelakunya, akan tetapi ada sebab-sebabnya. Salah satu 

faktor penyebab terjadinya tidak kenakalan remaja adalah pergaulan 

remaja dengan kelompok pertemanan yang menyimpang. Banyaknya 

kelompok-kelompok remaja yang melakukan perilaku menyimpang 

semakin menyakinkan kita bahwa lingkungan pertemanan memiliki 

andil yang cukup besar dalam menimbulkan terjadinya tindak 

kenakalan. Kelompok-kelompok remaja tersebut dengan mudahnya 

melakukan perbuatan-perbuatan yang dianggap bertentangan dengan 

nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 

Cukup banyak faktor yang melatar belakangi terjadinya 

kenakalan remaja. Berbagai faktor yang ada tersebut dapat 

dikelompokan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

Pemicu terjadinya kenakalan remaja adalah : 

a. Krisis identitas  

Perubahan biologis dan sosioligis pada diri remaja 

memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi. Pertama, 

terbentuknya perasaan akan konsistensi dalam kehidupannya. 

Kedua, tercapainya identitas peran. Kenakalan remaja terjadi 

karena remaja gagal mencapai masa integrasi kedua. 

b. Kontrol diri yang lemah 

Remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedakan 

tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapat 

diterima akan terseret pada prilaku nakal. Begitupun bagi mereka 

yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku tersebut, 

namun tidak bisa mengembangkan control diri untuk bertingkah 

laku sesuai dengan pengetahuannya. 
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2. Faktor Eksternal 

a. Kurangnya perhatian dari orang tua, serta kurangnya kasih sayang, 

keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan pondasi 

primer bagi perkembangan anak. Karena itu baik buruknya  

struktur keluarga dan masyarakat sekitar memeberikan pengaruh 

baik atau buruknya pertumbuhan kepribadian anak. 

b. Minimnya pemahaman tentang keagamaan, dalam kehidupan 

berkeluarga kurangnnya pembinaan agama juga menjadi salah 

satu faktor terjadinnya kenakalan remaja. Dalam pembinaaan 

agama mempunyai peranan yang sangat penting karena nilai-nilai 

moral yang datangnya  dari agama tetap tidak berubah karena 

perubahan waktu dan tempat. Ilmu agama pada hakikatnya dapat 

membentuk suatu karakter yang baik khususnya karakter anak 

usia remaja (Yulita, 2013: hlm.7). 

c. Pengaruh dari lingkungan sekitar, lingkungan adalah faktor yang 

paling mempengaruhi perilaku dan watak remaja. 

d. Tempat Pendidikan, kenakalan remaja ini sering terjadi ketika 

anak berada disekolah dan jam pelajaran kosong. Bahkan kita 

juga sering melihat media adanya terjadi kekerasan antar pelajar 

yang terjadi di sekolahnya sendiri. Ini adalah bukti bahwasannya 

sekolah juga bertanggung jawab atas kenakalan remaja dan 

dekadensi moral yang terjadi di negeri ini. 

Maka dengan demikian perhatian dan kasih sayang dari orang 

tua merupakan suatu dorongan yang berpengaruh dalam kejiwaan 

seorang remaja dalam membentuk kepribadian serta sikap remaja 

sehari-hari. Perhatian dan kasih sayang dari orang tua merupakan faktor 

penyebab terjadinya kenakalan remaja. Sebagai mana dijelaskan dalam 

Q.S At – Tahrim ayat 6 : 
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                    

                      

           

Artinya :  

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

4. Upaya Mengatasi Kenakalan Remaja 

Upaya dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata upaya berati 

usaha, ikhtiar, upaya mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar sebagainnya ( Hasan Alwi, 2007: hlm. 1250). 

 Sarwirini (2011) menyatakan banyak teori atau konsep yang di 

kemukakan dalam rangka mencari solusi upaya menanggulangi kenakalan 

anak (Sarwirini, 2011: hlm. 249). Pola-pola prevensi, reprensif, dan kuratif 

seharusnya di terapkan secara tepat sehingga dapat mencapai hasil yang 

maksimal. 

 Menurut Zakia Djarat (1982) alternative dalam menghadapi 

kenakalan remaja seperti dalam bukunya yang berjudul tentang kesehatan 

mental sebagai berikut : 

a. Pendidikan agama 

Pendidikan Agama harus di mulai dari rumah tangga, pada 

anak tersebut masih kecil tetapi  yang paling terpenting adalah percaya 

pada tuhan. Serta dapat membiasakan atau mematuhi dan menjaga nilai-

nilai dan kaidah-kaidah yang ditemukan di dalam ajaran agama tersebut. 
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b. Orang tua yang harus mengerti dasar-dasar pendidikan 

Pendidikan dan perlakuan yang di terima oleh anak sejak kecil 

merupakan  sebab pokok dari kenakalan anak, maka orang tua harus 

mengetahui bentuk-bentuk dasar pengetahuan yang minimal tentang jiwa 

anak dan pokok pendidikan yang harus di lakukan dalam menghadapi 

bermacam-macam sifat anak. 

c. Pengisian waktu luang dengan teratur. 

Cara pengisian waktu luang kita jangan membiarkan anak 

mencari jalan sendiri. Terutama anak yang sedang menginjak remaja, 

karna pada masa ini anak banyak mengahadapi perubahan yang macam-

macam dan banyak menemui problem pribadi. Bila tidak pandai mengisi 

waktu luang, mungkin akan tenggelam memikirkan diri sendiri dan 

menjadi pelamun. 

d. Membentuk markas-markas dan pembimbingan dan penyuluhan. 

  Adanya markas-markas pembimbingan dan penyuluhan di 

setiap sekolah ini untuk menampung kesukaran anak-anak nakal. 

e. Pengertian dan pengalaman ajaran islam. 

  Hal ini untuk dapat menghindarkan masyarakat dari 

kerendahan budi dan penyelewengan yang dengan sendirinya dan juga 

anak-anak akan tertolong. 

f. Penyaringan buku-buku cerita, komik, film-film dan sebagainya. 

  Sebab kenakalan anak tidak bisa di pisahkan dari pendidikan 

dan perilakuan yang di terima oleh anak dari orang tua, sekolah dan 

masyarakat. Maka dengan itu wujud dan jenis kenakalan remaja tidak 

lagi bernilai kenakalan biasa, tetapi akan menjadi kenakalan tindakan 

kerminal yang dapat mengganggu atau meresahkan masyarakat, oleh 

sebab itu suatu kewajiban bersama dalam menanggulangi terjadinya 

kenakalan remaja. 
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Dalam bukunya Zakia Djarat (1982) yang berjudul tentang 

kesehatan mental berkaitan dengan QS. Al – Ashr : 1-3 

                        

                  

Artinya :  

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran. 

 

5. Faktor Penghambat Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja 

a. Adapun beberapa faktor penghambat dalam menanggulangi 

kenakalan remaja adalah. 

1. Kendala yang dihadapi Kepala Desa dalam menaggulangi kenakalan 

remaja disebabkan karena adanya pengaruh dari teman sebaya. Teman 

sebaya terkadang menghasut untuk melakukan kenakalan. Sehingga 

remaja yang mulanya berprilaku baik dapat terpengaruh dan  ikut juga 

melakukan suatu tindakan yang tergolong dalam kenakalan, baik yang 

melanggar hukum ataupun tidak. 

2. Rata-rata profesi masyarakat adalah petani dan berkebun sehingga 

sibuk bekerja dari pada ikut kegiatan desa seperti penyuluhan ataupun 

sosialisasi. 

3. Kendala dalam menaggulangi kenakalan remaja yang dilakukan 

Kepala Desa terjadi karena kurang terjalinnya kerjasama antara orang 

tua dan remaja yang disebabkan karena kesibukan orang tua bekerja 

sehingga menyebabkan kurangnnya komunikasi dan perhatian dari 

orang tua terhadap anak mereka. Menyebabkan remaja sulit dinasehati 

saat mereka melakukan kenakalan, cendrung bertindak semaunya dan 

bebas bergaul dengan siapa saja tanpa ada yang mengawasi. 
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Pentingnya partisipasi masyarakat dalam keikut sertaan dalam 

proses pengindentifikasikan masalah dan potensi yang ada dimasyarakat, 

pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternative solusi untuk 

menangani maslah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, keterlibatan 

masyarakat dalam proses mengevaluasi yang terjadi (Rukminto, 2012: hlm 

213). 

6. Keberhasilan Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja 

Menurut Oemar Hamalik ( 2005 ) ada lima hal yang perlu di 

perhatikan agar pemimpin dapat berperan baik salah satunya adalah seorang 

pemimpin harus dapat mengkomunikasikan gagasannya kepada orang lain 

yang kemudian disampaikan kepada orang lain, yang kemudian 

disampaikan kepada orang lain secara berlanjut. Bentuk komunikasi yang 

disampaikan dapat dibahas secara luas, yang mencangkup para pelaksana 

dan khalayak sasaran perlu menguasai teknik berkomunikasi efektif. 

Berbagai upaya penanggulangan yang dilakukan oleh 

pemerintahan desa setempat, baik itu dari Kelurahan, Kecamatan, 

Masyarakat, Tokoh Agama, maupun dari pihak kepolisisan, perlu adanya 

evaluasi untuk mengukur bagaimana tingkat keberhasilan yang telah 

dilakukan dalam menanggulangi kenakalan remaja ini. Upaya 

penanggulangan yang dilakukan apakah berpengaruh atau tidak pada remaja 

tersebut. Tindakan yang dilakukan pemerintahan desa bekerjasama dengan 

Kapolsek yaitu dengan cara melakukan upaya penyuluhan/sosialisasi, patrol, 

perhatian orangtua dan penanaman ilmu agama. Upaya tersebut untuk 

memberikan pembinaan  kepada remaja yang pernah melakukan kenakalan 

untuk tidak berbuat kenakalan lagi.  

Dengan adanya peran Kepala Desa dalam memberikan 

penyuluhan dan sosialisasi tersebut mampu memberikan pengetahuan dan 

usaha memberikan keterangan, penjelasan, petunjuk, bimbingan, tuntutan, 

jalan dan arah yang harus di tempuh oleh setiap orang sehingga dapat 

memecahkan masalah yang di hadapinnya.  
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B. Studi Relevan 

Studi relevan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menegaskan 

posisi penelitian yang akan dilakukan  oleh penelitian diantara hasil penelitian 

sebelummnya yang bertopik senada. Penelitian yang berhubungan dengan 

permasalahan yang di teliti angkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Ahmad Al Amin (2019). “Upaya Tokoh Masyarakat Dalam menaggulangi 

Kenakalan Remaja di Desa Tunas Mudo Kecamaan Sekernana Kabupaten 

Muaro Jambi”. Hasil penelitian ini menyarankan agar pemerintahan desa 

dan para orangtua berperan aktif dalam menanggulangi kenakalan remaja di 

Desa Tunas Mudo kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro jambi, Luangkan 

waktu yang cukup bersama anak, dan pahami apa kemauan dan keampuan 

anak. Hubungan yang dekat akan tercipta apabila banyaknya  waktu 

bersama dan saling memahami satu sama lainnya.  

2. Akhamd Pauzi, dkk (2018). “ Peran Kepala Desa Dalam Mengatasi 

Kenakalan Remaja Di Desa Pasir Belengkong Kecamatan Pasir Belengkong 

Kabupaten Paser “ Hasil dari penelitian ini adalah peran kepala desa dalam 

mengatasi kenakalan remaja Desa Paser Belengkong Kecamatan Paser 

Belengkong Kabupaten Paser Adapun cara mengatasinnya adalah dengan 

cara berkoordinasi dengan masyarakat, ketua /Rt dan pihak Kepolisisan 

dengan cara mengadakan patrol keliling  ditempat yang rawan melakukan 

kenakalan remaja untuk memberikan teguran lisan.  

3. Siti Fatimah & M Towil Umuri (2014). “ Faktor-faktor Penyebab Kenakalan 

Remaja di Desa Kemandang, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten 

Gunungkidul”. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja, orang tua, dan objek 

penelitiannya adalah faktor-faktor penyebab kenakalan remaja di Desa 

Kemandang Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunung kidul. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor penyebab kenakalan remaja 

yang paling dominan di Desa Kemandang, Kecamatan Wonosari, 

Kabupaten Gunung kidul adalah faktor-faktor dari dalam diri anak sendiri, 

yaitu lemahnya pertahanan diri pada remaja, dan adanya pengaruh dari 
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teman bermain atau sebaya. Para remaja lebih banyak meluangkan waktu 

bersama teman-temanya dari pada di rumah bersama keluargannya. 

Bedasarkan penelitian diatas bahwa pentingnya upaya Kepala 

Desa dalam menaggulangi kenakalan remaja di suatu daerah atau tempat 

tinggal daerahnya, dikarenakan keamanan dan ketentraman suatu Negara 

secara luas dan desa secara khusus tergantung dengan orang yang 

didalamnya. Dari ketiga penelitian diatas terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang penulis teliti antaranya, penelitian yang pertama 

menekankan pada keluarga dan pemerintahan desa, penelitian kedua 

menekankan pada masyarakat, ketua RT dan pihak Kepolisian, dan 

penelitian ketiga menekankan pada faktor penyebab kenakalan remaja. Dan 

sedangkan persamaan penelitian dari peneliti diatas yaitu kesemua peneliti 

sama-sama menekankan pada upaya kepala desa dalam menanggulangi 

kenakalan remaja. Sedangkan keunggulan dari penelitian ini semua ikut 

andil dalam mengatasi kenakalan remaja, mulai dari kepala desa, perangkat 

desa, kepolisian, masyarakat dan orang tua, dalam mengatasi kenakalan 

remaja di Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang 

Hari Provinsi Jambi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah, (sebagai lawannya adalah ekperimen) di mana peneliti sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. (Sugiyono, 2015: 

hlm. 16). 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan dan akurat mengenai fakta-fakta , sifat-sifat serta 

hubungan anttar fenomena yang diselidiki.  

 

B. Setting Dan Subjek Penelitian 

1. Seting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Kampung Pulau Kecamatan 

Pemayung Kabupaten Batang Hari, atas berbagai pertimbangan. Banyaknya 

fenomena - fenomena kenakalan yang terjadi pada remaja di Desa Kampung 

Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari baik dari tutur kata 

maupun perbuatan yang tidak sopan. 

Adapun bentuk kenakalan yang kadang-kadang terjadi antara lain 

minum-minuman yang memabukan seperti tuak dan minuman yang 

beralkohol lainnya, balapan liar, merokok dan menonton film dewasa. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan istilah subjek penelitian untuk 

menunjukan objek sasaran penelitian. Adapun subjek penelitian disini 

adalah Kepala Desa dan Remaja. Dalam mengambil subjek penelitian ini 



 

 

penulis menggunakan teknik sampling snowball (bola salju), karena 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. sampling snowball adalah metode 

sampling dimana sampel di peroleh melalui proses bergulir dari satu 

responden ke responden yang lainnya. 

Pada pelaksanaanya, teknik sampling snowball adalah suatu 

teknik yang multi tahapan, didasarkan pada analogi bola salju, yang dimulai 

dengan bola salju yang kecil kemudian membesar secara bertahap karena 

ada penambahan salju ketika digulingkan dalam hamparan salju. Snowball 

sampling adalah suatu pendekatan untuk menemukan informan-informan 

kunci yang memiliki banyak informasi. Dengan menggunakan pendekatan 

ini, beberapa responden yang potensial dihubungi dan ditanya apakah 

mereka mengetahui orang yang lain dengan karakteristik seperti yang 

dimaksud untuk keperluan penelitian. Kontak awal akan membantu 

mendapatkan responden lainnya melalui rekomendasi. Untuk mencapai 

tujuan penelitian, maka teknik ini didukung juga dengan wawancara dan 

survey lapangan. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data (Sugiyono, 2012: hlm. 139).  Data primer 

adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya dapat 

melalui wawancara jejak dan lain-lain (Arikunto, 2013: hlm 172). Data 

primer yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah data tentang 

Upaya Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di Desa 

Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi 

Jambi.  

 

 

 



 

 

b. Data Skunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh dengan cara 

membaca mempelajari dan memahami melalui media lain yang 

bersumber dari literatur buku-buku, serta dokumen (Sugiono, 2012: hlm. 

141). Data skunder dalam penelitian ini adalah data yang diambil 

mengenai gambaran umum tentang keadaan Desa Kampung Pulau 

Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi seperti : 

1. Historis dan geografi 

2. Struktur organisasi 

3. Keadaan kepala desa dan remaja 

4. Keadaan sarana dan prasarana  

2. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data yang diperoleh. 

sedangkan sumber data dalam penelitian ini terdiri dari orang dan 

dokumentasi ( Arikunto, 2010: hlm. 172 ). Meliputi:  

a. Sumber data berupa manusia yakni kepala desa dan remaja  

b. Sumber data berupa suasana kondisi di Desa kampung pulau kecamatan 

banyak kabupaten Batanghari 

c. Sumber data berupa dokumentasi berupa foto kegiatan hasil dokumentasi 

resmi yang berhubungan dengan Upaya Kepala Desa Dalam 

Menanggulangi Kenakalan Remaja di Desa Kampung Pulau Kecamatan 

Pemayung Kabupaten Batang Hari 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek 

penelitian (Widoyoko, 2014: hlm. 46). 

 

 



 

 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang mana 

secara langsung dapat mengamati hal-hal yang berhubungan dengan Upaya 

Kepala Desa Dalam Menaggulangi Kenakalan Remaja di Desa Kampung 

Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari. 

 Langkah-langkah yang dilakukan : 

a. Mengamati bentuk kenakalan remaja yang terjadi  di Desa Kampung 

Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari. 

b. Mengamati faktor-faktor yang menyebabkan terjadinnya kenakalan 

remaja di Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten 

Batang Hari.  

c. Memperhatikan dampak-dampak yang terjadi akibat kenakalan remaja di 

Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari. 

d. Memperhatikan Upaya Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan 

Remaja Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang 

Hari. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

(Moleong, 2010: hlm. 186). Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancaraan (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  

Metode ini gunannya untuk memperoleh dan melalui wawancara 

langsung secara terpimpin antar peneliti dengan orang yang memberikan 

informasi dengan menggunakan daftar wawancara, sebagai berikut: 

a. Metode apa yang digunakan dalam Upaya Menanggulangi Kenakalan 

Remaja di Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten 

Batang Hari Provinsi Jambi.  

b. Apa faktor penyebab kenakalan remaja di Desa Kampung Pulau 

Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi. 

c. Upaya Kepala Desa Dalam Menaggulangi Kenakalan Remaja di Desa 

Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi 

Jambi. 



 

 

3. Dokumentasi 

Penggunaan dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 

sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 

(Moleong, 2010, hlm. 217). 

Dokumentasi ini penulis gunakan sebagai instrument utama untuk 

memeproleh semua data-data yang berhubungan dengan gambaran tentang 

upaya Kepala Desa dalam menanggulangi kenakalan remaja seperti : 

a. Histori dan geografis 

b. Struktur organisasi 

c. Keadaan Kepala Desa dan remaja 

d. Keadaan sarana dan prasarana 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk Menganalisis data, maka penulis menggunakan  data 

kualitatif. Data kualitatif ini akan dianalisis dengan : 

1. Analisis Domain 

Analisis domain dilakukan untuk memperoleh gambaran yang 

umum dan meneyeluruh tentang situasi sosial yang diteliti atau obyek 

penelitian (Sugiyono. 2012: hlm 256). 

Analisis domain digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dilapangan, penelitian searah garis besarnnya yaitu mengenai 

Upaya Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di Desa 

Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi 

Jambi. 

2. Analisis Taksonomi 

Setelah Penulis menentukan domain yang telah ditetapkan, 

selanjutnnya peneliti melakukan analisis dengan melakukan penyelidikan 

bagaimana domain tersebut tersusun lebih rinci untuk menemukan pola, 

perilaku, budaya, kenyataan budaya, dan pengetahuan budaya. (Mukhtar, 

2013: hlm. 125). 



 

 

Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data 

yang terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016: 

hlm.110). Analisis taksonomi (tacsonomi analysis) dilakukan untuk 

menjabarkan domain-domain yang dipilih menjadi lebih rinci sehingga 

diketahui struktur internalnnya dengan melakukan pengamatan yang lebih 

fokus. Analisis taksonomi ini digunakan untuk menganalisis data yang dari 

lapangan penelitian secara garis besarnya yaitu mengenai Upaya Kepala 

Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di Desa Kampung Pulau 

Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi. 

3. Analisis Komponensial 

Analisis komponensial yang dicari untuk di organisasikan adalah 

perbedaan dalam domain atau kesenjangan yang kontras dalam domain 

(Sugiyono, 2012: hlm. 264). Data ini dicari melalui observasi, wawancara 

lanjutan, atau dokumentasi terseleksi. Dengan teknik pengumpulan data 

yang bersifat trigulasi tersebut, sejumlah dimensi yang spesifik dan berbeda 

pada setiap elemen akan dapat ditemukan. 

Setelah ditemukan kesamaan ciri atau kesamaan pola dari data 

dari analisis taksonomi. Selanjutnya penelitian melakukan pengamatan yang 

lebih dalam untuk mengungkapkan gambaran atau pola-pola tertentu dalam 

data. Dalam hal ini, peneliti melakukannya dengan mereka-reka data dengan 

rasio-rasio yang diguakan dan hal-hal lain, Setelah ditemukan gambaran 

tertentu, atau pola-pola tertentu dari data, selanjutnya penelitian melanjutkan 

pembuatan pedoman wawancara dengan menambahkan beberapa 

pertanyaan yang mampu mengkonfirmasi temuan penelitian dalam analisis 

komponensial. 

 

 

 

 

 

 



 

 

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

1. Diskusi Dengan Teman Sejawat 

Hal ini memungkinkan peningkatan drajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan, bisa mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi 

dari responden, dan untuk membangun kepercayaan para responden 

terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 

2. Perpanjangan waktu Penelitian 

Dilakukan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam 

situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang diteliti, 

serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

3. Triangulasi Data 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas  ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu (Sugiono, 2018: hlm. 327). Triangulasi merupakan suatu cara 

mendapatkan data yang benar-benar absah dengan menggunakan 

pendekatan metode ganda. Triangulasi ada berbagai macam cara yaitu : 

a. Triangulasi sumber 

b. Tingulasi data 

c. Triangulasi Teori 

d. Triangulasi peneliti 

e. Triangulasi metode 

Triangulasi pada prinsipnya merupakan model pengecekan data 

untuk menentukan apakah sebuah data benar-benar tepat menggambarkan 

fenomena pada sebuah penelitian. 

 

 

 

 

 

 



 

 

G. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

2021 2022 

Jun Jul Sep Jan Feb Mart Mei Jun 

1 Pengajuan judul 

✓              

  

2 
Pembuatan 

Proposal 

  ✓            

  

3 

Perbaikan  

Proposal dan 

Seminar 

    ✓          

  

4 

Surat Izin Riset  

dan Pelaksanaan 

Riset 

      ✓        

  

5 
Pengumpulan 

 data 

        ✓      

  

6 
Pengelolahan 

analisis Data 

          ✓    

  

7 
Pembuatan 

 laporan 

          ✓    
✓

    

8 
Bimbingan dan 

perbaikan 

          ✓    
✓

    

 

9 

Agenda dan 

 Ujian Skripsi 

            ✓  
✓

    

10 
Perbaikan dan 

pengesahan 

              

✓  
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BAB iIV 

TEMUAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Temuan iUmum 

1. Historis 

Desa iKampung iPulau iadalah iDesa ipemekaran idari iDesa 

Tebing iTinggi isebelum imenjadi idesa imandiri, iDesa iKampung iPulau 

lebih idi ikenal idengan inama idusun iIV, iyang idi ipimpin ioleh iseorang 

kepala idusun, iyang imembawahi itiga i( i3 i) iRT iyaitu iRT. i10,11 idan 

12. iDusun iIV imerupakan idusun ipaling iterujung iarah iselatan iDesa 

Tebing iTinggi iyang iberbatasan idengan iDesa iRantau iPuri iyang 

Kecamatannya iMuara iBulian. iMaka isekaligus imerupakan ibatas wilayah 

iKecamatan iPemayung idengan iKecamatan iMuara iBulian. 

Berdasarkan icerita idari ituo-tuo ikampung iyang iada idi iDesa 

Tebing iTinggi idi isekitar itahun i1944 iBelanda imelakukan iagresi militer. 

Meluhat ihal itersebut isebagian ikecil ipenduduk imerasa itakut idan pindah 

kehulu ikampung itepatnya ikeseberang isungai ipeneradan, setelah imerasa 

aman ipenduduk imembuka iladang idengan isistim iberkelompok. 

Penduduk iyang iberpindah itersebut iakhirnya imenetap idisebrang isungai 

peneradan, iPenduduk imenamakan itempat itersebut i“ iKAMPUNG 

TERPULAU” idan isaat iini ilebih idi ikenal idengan inama iKAMPUNG 

PULAU. iPada imasa iitu iDesa iTebing iTinggi idipimpin ioleh iseorang 

penghulu iyaitu iDatuk iA.KAHAR iyang iwafat ipada itahun i1954. 

Kemudian imasyarakat imelakukan ipemilihan ipenghulu ibaru, idan 

terpilihlah iDatuk iA.SYUKUR isejak ikepemimpinan idatuk iA.SYUKUR 

Kampung iPulau iditetapkan imenjadi idusun iI iRT iI, iyang ipada imasa itu 

dikepalai ioleh iseorang ikepala idusun isekaligus iRT iyang idijabat ioleh 

Bapak iSUEB iKAWI isampai ikepemimpinan ipenghulu iA.RAHMAN, 

yaitu itahun i1983 i– i1989. iDalam iMasa ikepemimpinannya, ipenghulu idi 

ubah imenjadi iKepala iDesa isampai iKepala iDesa iberikutnya isecara 

berurutan iyaitu: 



 

 

1. Ilyas iW 

2. Bujang iSD 

3. Usman iHS 

4. Saipul iAnwar 

5. Dan iberakhir ipada itahun i2007 i– i2013 ikepemimpinan idipegang 

ioleh iSulaiman iNS. 

Pada imasa iitulah itokoh itokoh imasyarakat ikampung ipulau 

mengusulkan iuntuk ipemekaran idesa, iAlhamdulillah ipara itokoh i– tokoh 

masyarakat iDesa iTebing iTinggi imerespon idengan ipositif iusulan 

pemekaran itersebut, imengingat ikeadaan iperkembangan ipenduduk idi 

dusun iIV iTebing iTinggi isangat ipesat idan isudah idilengkapi iprasarana 

yang imendukung iseperti: 

1. Rumah iibadah iseperti imasjid iyang isudah icukup ibaik 

2. Prasarana ipendidikan, idiantaranya i: 

a. Taman iKanak i– iKanak i( iTK i) 

b. Pendidikan iAnak iUsia iDini i( iPAUD i) 

c. Sekolah iDasar i( iSD i) i145/1 i 

d. Pondok iPesantren iDarusyafiiyah idari itingkat iMI isampai iALIYAH 

e. Pondok iPesantren iUmmul iMasaqin idari itingkat iMTS isampai 

ALIYAH 

3. Prasarana iKesehatan, idi iantaranya i: 

a. iPoskesdes 

b. iPosyandu 

4. Tempat iPemakaman iUmum i( iTPU i) iyang iterpelihara idengan ibaik 

5. Dan iprasarana i– iprasarana ilainnya iyang imendukung iuntuk 

kemajuan idusun iIV 

Maka idiakhir imasa ijabatan iSulaiman iNS, iusulan ipemekaran 

desa idiajukan ioleh iBPD idan iKepala iDesa ikepada iCamat. iKecamatan 

Pemayung idan iditeruskan ikepada iBupati iBatang iHari iyang 

tembusannya idisampaikan ijuga ikepada iDPRD. iKabupaten iBatang iHari 

berikut iinstasi iterkait iseiring iberjalannya iwaktu, ikepemimpinan 



 

 

Sulaiman iNS iberakhir idan idigantikan ioleh ibapak iAsmawi, iterhitung 

dari itahun i2014 i– i2020. iDimasa ikepemimpinan iKepala iDesa iAsmawi 

pemekaran iDesa iKampung iPulau idisahkan ioleh iBupati iBatang iHari 

berdasarkan iperda inomor i21 itahun i2012 itentang ipembentukan iDesa 

Kampung iPulau iKecamatan iPemayung, idengan ikode iwilayah iDesa 

15.04.05.2020 idan itelah idiresmikan ioleh iBupati iBatang iHari ipada 

tanggal i1 iJuni i2015 idengan iPenjabatan iKepala iDesa iSementara iYaitu: 

Bapak iOcta iPraniza iS.TP idari ikantor iBadan iPemerdayaan 

Masyarakat iPemerintahan iDesa i( iBPMPD i) iKabupaten iBatang iHari. 

2. Geografis 

Secara igeografis iDesa iKampung iPulau iterletak idibagian 

timur iKabupaten iBatang iHari idengan iluas iwilayah i3,217 iKM2 idan 

berada ipada iposisi idiantara i0,1o iLintang iSelatan isampai idengna i38’ 

Lintang iSelatan idan idi iantara i103o iBujur iTimur isampai idengan i i18’ 

Bujur iTimur idengan ibatas iwilayah isebagai iberikut i: 

1. Sebelah iUtara iberbatasan idengan iwilayah iDesa iTebing iTinggi 

2. Sebelah iSelatan iberbatasan idengan iwilayah iDesa iRantau iPuri 

3. Sebelah iTimur iberbatasan idengan iwilayah iDesa iTebing iTinggi 

4. Sebelah iBarat iberbatasan idengan iwilayah iDesa iSungai iBaung idan 

iBajubang iLaut 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

GAMBAR iI 

Peta iDesa iKampung iPulau iKecamatan iPemayung 

Kabupaten iBatang iHari iProvinsi iJambi 

 

 

 

 

Luas iwilayah iDesa iKampung iPulau i+ i321, i72 iHa, iyang 

iterdiri idari i: 

1. Tanah iSawah : i75 iHa 

2. Tanah iPerkarangan : i12,72 iHa 

3. Tanah iTegalan : i228 iHa 

4. Tanah iRawa : i6 iHa 

Keadaan iTpografi iDesa iKampung iPulau idilihat isecara iumum 

merupakan idaerah iyang idialiri isungai iBatanghari idan ianak isungai 

peneradan iberiklim isebagaimana idesa i– idesa ilain idi iKabupaten Batang 

Hari imempunyai iiklim ikemarau idan ipenghujan, ihal itersebut 

mempunyai ipengaruh ilangsung iterhadap ipola itanam ipertanian iyang ada 

di iDesa iKampung iPulau. 

 

 

 

 

 



 

 

a. Orbitifitas i/Jarak iAntar iIbu iKota 

Tabel iI 

Jarak iAntar iIbu iKota 

Jarak iKm 
Kampung 

iPulau 

Ibu iKota 

iKecamatan 

Ibu iKota 

iKabupaten 

Ibu 

iKota 

iProvinsi 

Kampung 

iPulau 
0 10 18 46 

Ibu iKota 

iKecamatan 
10 0 30 38 

Ibu iKota 

ikabupaten 
18 30 0 68 

Ibu iKota 

iProvinsi 
46 38 68 0 

 

b. Prasarana iUmum iyang iada 

Tabel iII 

Prasarana iUmum iYang iAda idi iDesa iKampung iPulau 

Jenis iPrasarana Volume Kondisi 

Kantor iDesa 1 iUnit Sedang 

Jalan iLingkungan 700 iMeter Sedang 

Gedung iSD 1 iSD Baik 

Gedung iPondok iPesantren 3 iMadrasah Kurang iLokal 

Rumah iBidan 1 iUnit Sedang 

Posyandu 1 iUnit Baik 

Sumur iGali iUmum 12 iUnit Baik 

Lapangan iBola iKaki 1 iLapangan Sedang 

Jalan iKabupaten 1500 iMeter Sedang 

Masjid 1 iUnit Baik 

Lapangan iBola iVolly 1 iLapangan Sedang 

Taman iPengajian iAnak 3 iUnit Sedang 

Taman iKanak i- ikanak 

i(TK) 1 iUnit Baik 

Pendidikan iAnak iUsia 

iDini 1 iUnit Baik 



 

 

c. Aset iDesa/Kekayaan iDesa 

Tabel iIII 

Aset iKekayaan iDesa iKampung iPulau 

Jenis iAset Volume Kondisi 

Tanah iTPU 0,5 iHektar Dimanfaatkan 

Tanah iLokasi iSekolah 800 iM2 Dimanfaatkan 

Tanah iSarana iKesehatan 550 iM2 Dimanfaatkan 

Tanah iSarana iIbadah 500 iM2 Dimanfaatkan 

 

3. Demografi 

a. Kependudukan 

Jumlah ipenduduk iyang ibesar ibisa imenjadi imodal idasar 

pembangunan isekaligus ibisa imenjadi ibeban ipembangunan, ijumlah 

penduduk iDesa iKampung iPulau iadalah i761 ijiwa idengan ijumlah 

kepala ikeluarga i233 iKK. iAgar idapat imenjadi idesa imaka 

pembangunan idan ijumlah ipenduduk iyang ibesar iharus idisertai 

kualitas iSDM iyang itinggi. iPenanganan ikependudukan isangat penting 

sehingga ipotensi iyang idimiliki imampu imenjadi ipendorong idalam 

pembangunan, ikhususnya ipembangunan iDesa iKampung iPulau. 

Berakitan idengan ikependudukan, iaspek iyang ipenting iantara ilain 

perkembangan ijumlah ipenduduk, ikepadatan idan ipersebaran iserta 

strukturnya. 

 i i i i i i i i i i i  

 

 

 

 

 



 

 

i i iTabel iIV 

i i i i i I Jumlah iKependudukan iDesa iKampung iPulau iBedasarkan i 

Jenis iKelamin 

Laki i– iLaki Perempuan Jumlah iTotal 

360 iJiwa 410 iJiwa 770 iJiwa 

 

b. Pertumbuhan iJumlah iPenduduk 

Jumlah ipenduduk iDesa iKampung Pulauicendrungimeningkat 

karena itingkat ikelahiran ilebih ibesar idari ipada ikematian iserta 

penduduk iyang imasuk ilebih ibesar idari ipada ipenduduk iyang ikeluar. 

Tabel iV 

        Jumlah idan iLaju iPertumbuhan ipenduduk iDesa iKampung iPulau 

No Rukun iTetangga 
Jumlah iPenduduk iJiwa 

2020 2021 

1 RT i01 232 224 

2 RT i02 122 129 

3 RT i03 253 263 

4 RT i04 154 154 

Jumlah 761 770 

 

c. Kepadatan idan iPersebaran iPenduduk 

Persebaran ipenduduk idi iDesa iKampung iPulau irelative 

merata, isecara iabsoult ijumlah ipenduduk ipada itiap i- itiap iRukun 

Tetangga i( iRT i) iterlihat irelative iberimbang, inamun ikarena iluas 

wilayah imasing i– imasing iRT iberebeda imaka itingkat ikepadatan 

penduduknya itidak isama. 

. 

 

 



 

 

 

Tabel iVI 

Jumlah i iKepadatan idan iPersebaran iPenduduk 

Desa iKampung iPulau 

No RT 
Luas 

( KM2) 

Jumlah 

iPenduduk 

( iOrang i) 

Kepadatan 

(Orang/KM2i) 
Persebaran % 

1 RT i01 1,3 224 30,1 2,51 

2 RT i02 0,64 129 15,2 1,62 

3 RT i03 0,44 263 2,12 0,41 

4 RT i04 0,84 154 17 2,2 

Jumlah 3,22 770 64,42 6,74 

 

d. Struktur iPenduduk iMenurut iKelompok idan iJenis iKelamin 

Berdasarkan istruktur iumur, ipenduduk iDesa iKampung 

Pulau itergolong ipenduduk iusia imuda. iIndikasi iini itergambar idari 

rasio ipenduduk iusia ikelompok. 

Tabel iVII 

Struktur imenurut iKelompok iUmur idan iJenis iKelamin 

pada isetiap iRT iDesa iKampung iPulau 

No Kelompok iUmur 
Tahun i2021 

LK PR Jumlah 

1 0 i– i1 4 7 11 

2 1 i– i i4 22 21 43 

3 5 i– i14 75 81 156 

4 15 i– i39 159 155 314 

5 40 i– i64 100 106 206 

6 65 16 24 
40 

Jumlah 376 394 
770 



 

 

 

4. Keadaan iSosial 

a. Sumber iDaya iManusia 

Sasaran iakhir idari isetiap ipembangunan ibermuara ipada 

peningkatan ikualitas iSumber iDaya iManusia i( iSDM i). iSDM 

merupakan isubjek isekaligus iobjek ipembangunan, imencangkup 

seluruh isiklus ikehidupan imanusia, isejak ikandungan ihingga iakhir 

hayat. iOleh ikarena iitu ipembangunan ikualitas imanusia iharus menjadi 

perhatian ipenting. 

b. Pendidikan 

 Pendidikan iadalah isuatu ihal ipenting idalam imemajukan 

tingkat ikesejahteraan ipada iumumnya idan itingkat iperekonomian pada 

khususnya. iDengan itingkat ipendidikan iyang itinggi iakan imendorong 

tingkat ikecakapan. iTingkat ikecakapan ijuga iakan imendorong 

tumbuhnya iketerampilan ikewirausahaan idan ipada igilirannya 

mendorong imunculnya ilapangan ipekerjaan ibaru idengan isendirinya 

akan imembantu iprogram ipemerintahan iuntuk imembuka ilapangan 

pekerjaan ibaru. iDengan isendirinya iakan imembantu iprogram 

pemerintah iuntuk imembuka ilapangan ipekerjaan ibaru iguna mengatasi 

pengangguran. iPendidikan ibiasannya iakan idapat imempertajamkan 

sistematika, iselain iitu imudah imenerima iinformasi iyang ilebih imaju. 

Di ibawah iini itable iyang imenunjukan itingkat irata i– irata ipendidikan 

warga iDesa iKampung iPulau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel iVIII 

 

Jumlah iPenduduk iBerdasarkan iTingkat iPendidikan 

Desa iKampung iPulau 

No Keterangan 

RT i01 RT i02 RT i03 RT i04 

LK PR LK PR LK PR LK PR 

1 Tamat iSD 24 22 10 12 26 35 9 10 

2 Tamat iSMP 14 15 16 12 13 8 7 10 

3 Tamat iSMA 25 16 10 8 9 23 20 14 

4 

Tamat 

iPerguruan 

iTinggi 

8 9 5 10 6 8 3 4 

5 
Anak iDidik 

iPIAUD 
6 5 4 5 6 4 5 4 

6 Anak iDidik iTK 5 3 3 5 2 5 2 5 

7 Pelajar iSD 14 12 10 10 10 9 8 9 

8 Pelajar iSMP 8 5 3 6 6 6 3 3 

9 Pelajar iSMA 
7 5 4 3 5 1 1 5 

10 Mahasiswa 
3 5 3 3 2 5 1 2 

11 

Tidak iSekolah 

i& iPutus 

iSekolah 3 7 2 3 3 7 2 1 

12 
Belum iSekolah 20 12 1 12 10 11 4 5 

  

 

 

 



 

 

           Persentase idari ijumlah ipenduduk i 

Tamat iSD : i1,48 i% 

Tamat iSMP : i0,95 i% 

Tamat iSMA : i1,25 i% 

Tamat iPerguruan iTinggi : i0,53 i% 

Anak iDidik iPIAUD : i0,39 i% 

Anak iDidik iTK  : i0,3 i% 

Pelajar iSD  : i0,82 i% 

Pelajar iSMP  : i0,4 i% 

Pelajar iSMA  : i0,31 i% 

Mahasiswa  : i0,24 i% 

Tidak iSekolah i& iPutus iSekolah : i0, i28% 

Belum iSekolah : i0,75 i% 

c. Kesehatan 

Peningkatan idrajat ikesehatan imasyarakat idi iDesa Kampung 

Pulau iantara ilain idapat idilihat idari istatus ikesehatan, iserta ipola 

penyakit. iStatus ikesehatan imasyarakat iantara ilain idapat idinilai 

melalui iberbagai iindikator ikesehatan iseperti imeningkatnya iusia 

harapan ihidup, imenurunnya iangka ikematian ibayi, iangka idan istatus 

anak igizi iburuk. 

 

Tabel iIX 

Tingkat iKesehatan iMasyarakat 

Tahun Baik Kurang Buruk 

2021 147 1  
 

d. Kehidupan iBeragama 

Pendudukan iDesa iKampung iPulau i100% ipemeluk iagama 

islam. iDalam ikehidupan iberagama ikesadara imelaksanakan iibadah 

keagamaan ikhususnya iagama iislam isangat iberkembang idengan baik, 



 

 

hal iini iantara ilain iditandai idengan imeningkatnya ijumlah isarana 

pribadahnya iseperti iadanya iMasjid. 

e. Pemberdayaan iPerempuan idan iAnak 

Wanita idan ianak imerupakan ihal iyang ipenting idalam 

pelaksanaan idan ipembangunan idan ikeberhasilan ipembangunan iDesa 

Kampung iPulau. iNamun iperan iperempuan idan ipemuda idalam 

pembangunan idi itandai ibelum ioptimalnya ipartisipasi ikaum 

perempuan, ihal iini iterlihat idari iprestasi ipemuda idalam ibidang iseni 

budaya idan iolahraga imasih ikurang ibaik. 

f. Budaya 

Untuk imenjaga idan imelestarikan inilai i– inilai ibudaya, 

Desa iKampung iPulau itelah imembuat iperaturan iDesa itentang 

ketetapan iadat i-istiadat, idan itujuan ipembentukan iperaturan idesa 

adalah iuntuk imenjaga iketertiban idesa isecara iumum idan ikerukunan 

antar imasyarakat iuntuk imengendalikan imasuknya ipengaruh ibudaya 

asing iyang icendrung itidak isesuai idengan ikarakter ibangsa 

Khususnya idi iDesa iKampung iPulau. 

5. Keadaan iEkonomi 

a. Pertumbuhan iEkonomi 

Pertumbuhan iEkonomi iMasyarakat iDesa iKampung iPulau 

Secara iUmum ijuga imengalami ipeningkatan, ihal iini idinilai idari 

bertambahnya ijumlah ipenduduk iyang imemiliki iusaha iatau ipekerjaan 

walaupun ijenis ipekerjaan itersebut ipada iumumnya ibelum idapat 

dipastikan ibersumber idari ihasil iusaha iyang idilakukan ibisa ijuga 

diperoleh idari ipinjaman imodal iusaha idari ipemerintah. iBerikut iini 

tabel imata ipencarian ipenduduk iDesa iKampung iPulau. 

 

 

 

 



 

 

 i i i iTabel iX 

 i i i i i Pertumbuhan iEkonomi iMasyarakat iDesa iKampung iPulau 

 

No Mata iPencarian Jumlah i( iOrang i) 

1 Petani 70 

2 Buruh i 10 

3 Pedagang 9 

4 PNS 10 

5 Nelayan 6 

6 Sopir 11 

7 Swasta 50 

8 Prabot 1 

9 Konter 3 

10 Bengkel 2 

11 Ibu iRumah iTangga 107 

12 Bersekolah 150 

13 Tidak iBekerja 23 

 

6. Kondisi iPemerintahan 

a. Pembagian iWilayah iDesa 

Desa iKampung iPulau iterdiri i2 iDusun iyaitu iDusun iSungai 

Sapat idan iDusun iSungai iPeneradan iDesa iKampung iPulau 

Kecamatan iPemayung idengan iperincian isebagai iberikut i: 

1. Dusun iI idi iberi iDusun iSepat, iterdiri idari i2 iRT iyaitu iRT i01 

idan iRT i02 

2. Dusun iII idi inama iDusun iSungai iPeneradan iTerdiri idari i2 iRT 

iyaitu iRT i03 idan iRT i04 

 



 

 

7. Struktur iOrganisasi iPemerintahan iDesa iKampung iPulau 

 

GAMBAR iII 

Struktur iOrganisasi iPemerintahan iDesa iKampung iPulau 
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8. Rencana iPembangunan iJangka iMenengah iDesa iKampung iPulau 

a. Visi idan iMisi iDesa iKampung iPulau 

Sesuai idengan ikaidah iperundang-undang ibahwa iRKP iDesa 

harus iselaras idengan iRPJM iDesa, imaka iRKP iDesa iKampung Pulau 

Tahun i2021 idisusun idengan imemperhatikan iVisi idan iMisi iDesa 

Kampung iPulau iyang itertuang idalam iRPJM iDesa iKampung iPulau 

Tahun i2017. iSebagai idasar idalam ipelaksanaan ipembangunan imaka 

ditetapkan iVisi iMisi iDesa iKampung iPulau iAdalah iSebagai iberikut : 

1. Kampung iPulau iBerbudaya, iSejahterah, idan iReligius i( 

iKampung iPulau iBERSERI i) 

Yaitu isuatu ikondisi imasyarakat iDesa iKampung iPulau 

yang imemiliki iBudaya, iEtika iserta iEstetika idalam 

penyelenggaraan ipemerintahan idan iterwujudnya imasyarakat iyang 

aman, itentram, isejahterah idan ireligius. iDengan ipenjabaran 

sebagai iberikut i: 

a. Desa iKampung iPulau iyang iberbudaya, ikondisi iyang iingin 

dicapai iberupa i: 

1. Masyarakat iDesa iKamoung iPulau iyang imemiliki ietika, itata 

nilai idan ibudaya iserta ietos ikerja iyang itinggi idalam 

penyelenggaraan ipemerintahan idan ikemasyarakatan. 

2. Berkembangnya ietika idan iberbudaya ijambi idalam kehidupan 

imasyarakat 

3. Berkembangnya iseni idan itradisi idalam ipenyelenggaraan 

pemerintahan idan ikehidupan isosial iekonomi kemasyarakatan. 

4. Berkembangnya iseni ibudaya idan iolahraga ibaik idalam ieven 

pemerintahan imaupun ieven ikemasyarakatan 

5. Berkembangnya isarana idan iprasarana ipendukung 

pengembangan iseni ibudaya ijambi idan iolahraga 

 

 



 

 

b. Desa iKampung iPulau iyang itertib, ikondisi iyang iingin idicapai 

berupa i: 

1. Penyelenggaraan itata ipemerintahan iyang itertib 

2. Penyelenggaraan itata ipemerintahan iyang iberetika idan 

bermoral 

3. Pelayanan iprima ikepada imasyarakat imelalui itertib admistrasi 

dan itertib ipelayanan. 

4. Koordinasi idan ikomunikasi iyang isinergis idengan 

dinas/instasi/lembaga idalam iberbagai itingkatan 

5. Sarana i iprasarana, isuasana ikerja idan ilingkungan iyang tertib 

dan irapi 

6. Situasi ikeamanan idan iketertiban imasyarakat iyang ikondusif 

7. Berjalannya ipola ipengamanan isiskam iswakarsa 

8. Meningkatkan ikualitas isaran iprasarana ipendukukng 

keamanan idan iketertiban imasyarakat 

9. Terjalinnya ikoordinasi iyang iterpadu idengan ipihak-pihak 

terkait idalam ipenanganan imasalah ikeamanan idan iketertiban 

10. Pola itata iruang ilingkungan iyang itertib, iindah idan iasri 

dalam imemperhatikan iaspek iestetika, ietika idan ifungsi 

11. Menurunnya itingkat ikriminalitas idan ipenyakit imasyarakat 

(PEKAT) iyang imeresahkan imasyarakat 

c. Desa iKampung iPulau iyang isejahterah, ikondisi iideal iyang 

iingin idi icapai iberupa i: 

1. Masyarakat iDesa iKampung iPulau iyang imemilimi itingkat 

kesehatan ijasmani idan irohani iyang itinggi. 

2. Lingkungan iyang ibersih idan isehat 

3. Sarana idan iprasarana ipendukung iyang imemadai idalam 

bidang ikesehatan 

4. Pola ihidup ibersih idan isehat iyang imengakar ikuat idalam 

kehidupan ibermasyarakatan 



 

 

5. Meningkatnya iangka icapaian ipendidikan iyang iditamatkan 

oleh imasyarakat iDesa iKampung iPulau 

6. Sarana idan iprasarana ipendidikan iyang iberkualitas iserta 

memadai 

7. Meningkatnya iakses isibilitas imasyarakat iDesa iKampung 

Pulau iterhadap iberbagai ifasilitas ipendidikan 

8. Meningkatnya iaksebilitas imasyarakat iDesa iKampung iPulau 

terhadap ipenguasaan iteknologi idalam ipengembangan idiri 

dan ipengembangan iusaha 

9. Infrastruktur iyang imemadai iuntuk imendorong ikegiatan 

perekonomian i( iJalan, ilahan ipertanian, ijembatan, 

ijaringaniirigasi idll) 

d. Desa iKampung iPulau iyang ireligius, ikondisi iyang iingin 

dicapai iberupa i: 

1. Meningkatnya ikualitas ikeimanan idan iketaqwaan imasyarakat 

2. Meningkatnya ikualitas idan ikuantitas isarana idan iprasarana 

keagamaan 

3. Meningkatnya ikualitas isarana idan iprasaranaipenyelenggaraan 

kegiatan ikeagamaan 

 

Selain ipenyusunan iVisi ijuga itelah iditetapkan iMisi-misi 

yang imemuat isesuatu ipernyataan iyang iharus idilaksanakan ioleh Desa 

agar itercapainnya iVisi iDesa itersebut. iVisi iberada idi iatas iMisi. 

Pernyataan iVisi ikemudian idijabarkan ikedalam iMisi iagar idapat 

dioperasionalkan/ idikerjakan. iSebagaimana ipenyususnan iVisi, 

Misipun idalam ipenyusunannya imenggunakan ipendekatan ipartisipatif 

dan ipertimbnagan ipotensi idan ikebutuhan iDesa iKampung iPulau, 

sebagaimana iproses iyang idilakukan. 

 

 



 

 

Langkah istrategis iuntuk imencapai iVisi iatau irumusan 

umum imengenai iupaya-upaya iyang iakan idilaksanakan iuntuk 

mewujudkan iVisi iKampung iPulau iBerbudaya, iTertib, isejahtera, idan 

Religius i( iKampung iPulau iBerseri i) 

Maka iMisi iKampung iPulau iadalah i: 

1. Meningkatkan ietos ikerja, ipelestarian iterhadap iseni ibudaya ilokal 

serta iolahraga 

2. Meningkatkan itata ikelola imanajmen ipemerintahan idan ipelayanan 

terhadap imasyarakat iyang isantun idan itertib 

3. Meningkatkan idrajat ikesehatan imasyarakat 

4. Meningkatkan idrajat ipendidikan imasyarakat 

5. Meningkatkan iperekonomian imasyarakat 

6. Meningkatkan ikualitas iketaqwaan iterhadap iallah iSWT/Tuhan yang 

imaha iesa. 

b. Kebijakan iPembangunan 

Program ipembangunan iDesa idi iawali idari imusyawarah 

Desa iyang idihadiri ioleh itokoh-tokoh imasyarakat, itokoh iagama, 

RT/RW, ipemerintahan iDesa ibeserta iBPD idalam irangka ipenggalian 

gagasan iuntuk idibahas idan idisepakati. iDari ipenggalian igagasan 

tersebut idapat idi iketahui ipermasalahan iyang iada idi iDesa idan 

kebutuhan iapa iyang idiperlukan ioleh imasyarakat isehingga iaspirasi 

seluruh ilapisan imasyarakat ibisa itertampung. 

Sebagai itim ipenyusun iRPJM iDesa, iberperan iaktif 

membantu ipemerintahan iDesa idalam imembahas idan imenyepakati 

program ikegiatan ipembangunan idi iDesa imelalui ibidang 

penyelenggaraan ipemerintahan, ibidang ipelaksanaan ipembangunan, 

bidang ikemasyarakatan idesa, idan ibidang ipemberdayaan imasyarakat 

desa. iPemerintahan iDesa ibeserta iBPD imembahas idan imenyepakati 

program ipembangunan idi idesa, idalam ihal iini imenyusunnya iyang 

bersifat imendesak idan iharus idilakukan idengan isegera idalam iarti 

menyusun iskala iprioritas. 



 

 

1. Arah iKebijakan iPembangunan 

a. Arah iPengelolaan iPendapatan iDesa 

1. Seluruh ipendapatan iDesa idituangkan ikedalam ianggaran 

pendapatan idan ibelanja iDesa i(APBDes) 

2. Dana itransfer idari ipemerintahan ipusat, iprovinsi imaupun 

kabupaten, iserta ipendapatan ilain-lain iyang isah 

3. Pendapatan idari iAPBDes idan idari ipemerintah idikelola ioleh 

bendahara iDesa 

b. Arah iPengelolahan iBelanja iDesa 

1. Belanja iKepala iDesa idan iperangkat iDesa 

2. Intensif iRT 

3. Operasional ilembaga ikemasyarakatan iDesa 

4. Tunjangan ioperasional iBPD 

5. Program ioperasional iDesa 

6. Program ipelayanan idasar 

7. Program ipelayanan idasar iinfrastruktur 

8. Program ikebutuhan iprimer ipangan 

9. Program ipelayanan idasar ipendidikan 

10. Program ipelayanan ikesehatan 

11. Program ikebutuhan iprimer isandang 

12. Program ipenyelenggaraan ipemerintahan iDesa 

13. Program ipemberdayaan imasyarakat iDesa 

14. Program iekonomi iproduktif 

15. Program ipeningkatan ikapasitas isumber idaya iaparatur iDesa 

c. Kebijakan iUmum iAnggaran 

Pemerintahan iDesa ibersama iBPD imelaksnakan 

musyawarah iguna imembahasa idan imenyepakati ianggaran iyang 

dibutuhkan iselama isetahun idengan imenggunakan itolak iukur 

pada itahun-tahun isebelumnya iyang ikemudian idituangkan dalam 

APBDes. 

 



 

 

2. Potensi iDesa 

a. Sumber iDaya iAlam 

Potensi iyang idimiliki iDesa iKampung iPulau iadalah 

sumber idaya ialam iyang idimiliki iDesa iseperti ilahan ikosong, 

sungai, irawa, iperkebunan, ihutan, iyang ipada isaat iini ibelum 

dimanfaatkan isecara imaksimal. 

b. Sumber iDaya iManusia 

Potensi isumber idaya imanusia iyang idimiliki iDesa 

Kampung iPulau iadalah itenaga, iKader ikesehatan, 

kaderipertanian, ikader iPKK, ikader itribina, iKarang iTaruna, 

Kelompok iKesenian, 

c. Sumber iDaya iSosial 

Potensi isumber idaya isosial iyang idimiliki iDesa 

Kampung iPulau iadalah ibanyaknya ilembaga-lembaga iyang iada 

di imasyarakat iseperti iLPM. iGapoktan, ikelompok ipengajian, 

arisan, ikelompok isimpan ipinjam, iposyandu ikarang itaruna idll. 

d. Sumber iDaya iEkonomi 

Potensi isumber idaya iekonomi iyang idimiliki iDesa 

Kampung iPulau iadalah iadanya ilahan-lahan ipertanian, 

Perkebunan, imaupun iperalatan ikerja iseperti ipeternakan, 

perikanan. 

 

Desa iKampung iPulau ipermasalahan isecara iumum 

dijabarkan isebagai iberikut i: 

a. Bidang iPenyelenggaraan iPemerintahan 

1. Perlu idianggarkan ipenghasilan itetap iKepala iDesa idan 

Perangkat iDesa idan itunjangan iKepala iDesa, iBPD 

2. Rendahnya ikualitas iperencanaan ipembangunan iDesa 

3. Belum iadanya ipenegasan ibatas iDesa 

4. Sarana idan iprasarana ipemerintahan iDesa iyang ibelum 

memadai, idll. 



 

 

b. Bidang iPelaksanaan iPembangunan 

1. Tidak iadanya ipendapatan iasli iDesa 

2. Rendahnya itingkat iperekonomian imasyarakat idesa 

3. Program iPembangunan iDesa 

a. Belanja iKepala iDesa idan iPerangkat iDesa 

b. Intensif iRT idan iRw 

c. Operasional ilembaga ikemasyarakatan iDesa 

d. Tunjangan ioperasional iBPD 

e. Program ioperasional ipemerintahan iDesa 

f. Program ipelayanan idasar iInfrastrutur 

g. Program ikebutuhan iprimer ipangan 

h. Program ipelayanan idasar ipendidikan 

i. Program ipelayanan ikesehatan 

j. Program iprimer isandang 

k. Program ipenyelenggaraan iDesa 

l. Program iekonomi iProduktif 

m. Program ipeningkatan ikapasitas isumberdaya iaparatur iDesa 

n. Program ipenunjang iperingatan ihari-hari ibesar 

o. Program idana ibergulir 

4.iStrategi iPencapaian 

a. Strategi iprogram iDesa iKampung iPulau idilaksanakan idengan 

mengacu ipada istrategi. iStrategi idisusun ibedasarkan ikondisi 

sosial iekonomi imasyarakat. 

b. Menetapkan iDesa iKampung iPulau isebagai iDesa iyang ilebih 

maju idalam imembangun iDesa idengan ikebersamaan. iFokus 

pengembangan iekonomi iyaitu ipada ipertanian idan iusaha 

ekonomi imikro iyang imemiliki ikeunggulan ikomparatif idan idi 

andalkan iuntuk idapat ibersaing idengan idaerah ilainnya iuntuk 

dapat imeningkatkan ipendapatan imasyarakat. 

 

 



 

 

c. Menyusun ilangkah-langkah ioperasional ipembangunan iDesa 

1. Prientasi ipembangunan idiarahkan ipada ipeningkatan 

ekonomiimasyarakat 

2. Peningkatan ikualitas iSDM imelalui ipendidikan 

3. Peningkatan iperan imasyarakat imelalui ipemerdayaan 

masyarakatat 

4. Meningkatkan ikualitas ihidup imasyarakat imelalui ipeduli 

kesehatan 

5. Melestarikan ikehidupan isosial imasyarakat iyang iberdasarkan 

nilai-nilai ireligious 

d. iMenetapkan iprioritas ipengembangan iDesa 

1. Pembangunan iDesa idi iarahkan ipada iinfrastruktur iDesa 

2. Pembangunan isarana idan iprasarana iumum 

3.iPembangunan ifasilitas ipenunjang ipembangunan iekonomi. 

 

B. Temuan iKhusus idan iPembahasan 

1. Upaya iKepala iDesa iDalam iMenanggulangi iKenakalan 

RemajaidiiDesa iKampung iPulau 

Upaya iKepala iDesa isangatlah iberperan ipenting idalam 

menanggulangi ikenakalan iremaja, ikarena iremaja itak ihanya iberbaur 

dengan ikeluarga inamun imereka ijuga iberbaur idengan imasyarakat. 

Kepala iDesa ibeserta ipemerintahan idesa ijuga iharusnya isebagai ifasilator 

dalam imenanggulangi ikenakalan iremaja, ikarena imereka ibereperan 

penting idalam ikepemipinan iDesa, imereka ijuga idapat imemutuskan ihal 

yang iharus idilakukan idan iharus idibuat idalam isatu idesa iagar iremaja 

tak imelakukan ihal iyang iterbuang iCuma i- iCuma iataupun imelakukan 

hal iyang itak iseharusnya idilakukan iseperti imengganggu iketenangan 

bersama idalam isuatu iDesa. i 

 

 

 

 



 

 

Wawancara ibersama iBapak iSayuti iSelaku iKepala iDusun i: 

 

“ Bedasarkan iapa iyang isaya ilihat iBentuk ikenakalan iyang 

iterjadi idi iDesa iKampung iPulau iyaitu iseperti itampak iremaja 

imasih isering imembantah iperkataan iorang itua, ibalapan iliar, 

idan imerokok. iSeharusnya isebagai iorang itua imeskipun isibuk 

ibekerja itetap isering imemantau ike iadaan ianak idengan 

imaksimal “. ( iWawancara i27 iJanuari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iBapak iJimil i: 

 

“ Terkadang isaya isering imelihat ibentuk ikenakalan iremaja 

iyang iterjadi ipada isaat iacara iresepsi ipernikahan iseperti 

imerokok, imenonton ifilm idewasa, iminum i– iminuman iyang 

imemabukan iseperti ituak idan iminuman iyang iberakohol 

ilainnya, imereka imelakukan ikenakalan itersebut idengan 

isembunyi isembunyi, isaya iselaku iorang iyang imengetahui 

isaya iberusaha iuntuk imenegur iakan itetapi itetap iterulang 

ikembali ”. i( iWawancara i27 iJanuari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iIbu iAina i: 

 

“ iKenakalan iyang isedang iterjadi isaat iini imemang ibenar 

iadanya. iSaya isangat imerasa iterganggu idengan ibentuk 

ikenakalan iyang iterjadi iseperti ibalap iliar, isaya ijuga imerasa 

itakut iakan isuatu ihal iyang iburuk iterjadi iketika iremaja 

itersebut imenjalankan ikegiatannya, idi itambah ilagi idengan 

isuara iknalpot iyang ibegitu ikeras imembuat isaya imerasa itidak 

inyaman i“. ( iWawancara i27 iJanuari i2022 i) 

 

Wawancara iAhmad iSahruman iSelaku iKetua iPemuda i: 

 

“ iMenurut isaya, ikenakalan iyang ikadang i- ikadang iterjadi idi 

iDesa iKampung iPulau iitu itidak iterus imenerus iterjadi. iKarna 

iketidak iaktifnya ikegiatan iseperti isarana iolahraga, isehingga 

imereka iyang imerasa ibosan idengan iadanya irasa 

ikeingintahuan iatau imungkin imenjalankan ihobinya imembuat 

imereka itidak ibisa imengontrol idiri isebaik imungkin, i 

isehingga imembuat imasyarakat imerasa iterganggu iseperti 

imelakukan ikegiatan ibalap iliar iyang isuara iknalpotnya ibegitu 

ikeras i”. i( iWawancara i27 iJanuari i2022 i) 



 

 

Berdasarkan iAnalisis idi iatas ibahwasannya ibentuk ikenakalan 

yang imeskipun ikadang ikadang iterjadi isangat itidak ipatas idilakukan 

oleh iremaja idan isangat imengganggu ikenyamanan iMasyarakat isekitar. 

Berdasarkan iobservasi idilapangan ibahwasannya iterlihat isangat 

jelas ibentuk ikenakalan iyang iterjadi idi iDesa iKampung iPulau, idan 

adapun isalah isatu ifaktor ipenyebab ikenakalan iremaja iyaitu imasih 

sangat ikurang i ipengawasan iterhadap iremaja itersebut iterutama isebagai 

orang itua. 

 

Wawancara ibersama iBapak iSuldan iHadi iSelaku iKepala iDesa 

: 

 

“ iSebelum ikami imenyepakati imengenai iupaya iyang iharus idi 

ilakukan, iterlebih idahulu ikami imelakukan irapat ibersama 

iPemerintahan iDesa iguna iuntuk imenambahkan iPendapat i/ 

iide i– iide iyang iakan idi iterapkan iuntuk iDesa iterutama 

ikepada iremaja iuntuk imenanggulangi ikenakalan i“. 

( iWawancara i28 iJanuari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iIbu iFatmawati iselaku isalah isatu 

Pemerintahan iDesa i: 

 

“ Upaya i/ itindakan iyang idi ilakukan ioleh iPemerintahan iDesa 

idalam imengatasi ikenakalan itersebut, iMisalnya iseperti 

imenyediakan isarana iolahraga, iKegiatan iKeagamaan idan 

iKegiatan iPenyuluhan i“. i( iwawancara i28 iJanuari i2022 i) 

 

Adapun iUpaya iKepala iDesa iDalam iMenanggulangi 

Kenakalan iRemaja iadalah i: 

a. Menyediakan iSarana iOlahraga 

Sarana iolahraga iberperan ipenting idalam imengatasi 

kenakalan iremaja, ikarena idengan ifasilitas iolahraga iyang imemadai 

membuat iremaja itidak iakan imelakukan ihal iyang imembuat iorang 

lain imerasa iterganggu, idan imereka iakan ilebih isibuk imengisi iwaktu 

kosong idengan iberolahraga. 



 

 

Wawancara iberasama ibapak iSayuti iSelaku iKepala iDusun 

i: 

 

“ iSarana iyang iada idi iDesa iKampung iPulau iitu iseperti 

iLapangan ibola ivolly idan ibola ikaki ialangkah ibaiknya iada 

ifasilitator ipenyemangat isehingga iremaja iakan imersa 

iterdorong iuntuk iberaktifitas iolahraga idikala imengisi 

iwaktu ikosong isehingga imereka iakan idisibukan idengan 

iberaktifitas idi isore ihari i i“. I 

( iWawancara i29 iJanuari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iIbu iNing isebagai iwarga i: 

 

“ iSarana iolahraga idisamping irumah isaya iitu idulu itidak 

ihanya ilapangan ibola ikaki isaja iakan itetapi ipernah ijuga 

iada ilapangan ibola ivolly. iNamun isaya ijuga itidak itahu 

iyang iawalnya iramai isekali ipeminat idan isekarang itidak 

iada ilagi iyang imau iberolahraga idi isore ihari, imembuat 

ilapangan imenajdi itidak iter iurus ilagi i“..X 

( iWawancara, i29 iJanuari i2022) 

 

Wawancara ibersama iibu isusi isebagai iwarga i: 

 

“ Lapangan ibola ikaki iitu idari idulu iletaknya isudah idekat 

samping irumah iibu ining idan ilapangan ivolly ijuga. iAkan 

tetapi isekarang ilapangan ivolly isudah idi ipindahkan ike 

samping irumah iibu iwati iatau idekat isimpang iSD i145 “.  

( Wawancara i29 iJanuari i2022 i) 

 

Wawancara iBapak iJimil, imengatakan i: i 

 

“ imengenai iadanya isarana iprasarana iitu imemang ibenar, 

idan iRemaja iitu imemang iharus idi isuguhkan idengan 

iaktifitas, iseperti isarana i– isarana iyang imenunjang imereka 

iuntuk iberaktivitas iagar imereka itidak ilagi iberkumpul idi 

ijalanan iseperti ibalapan iliar iyang imengganggu ikenyamana 

ibersama i”. i( iWawancara i29 iFebruari i2022 i) 

 

 

 



 

 

Wawancara ibersama ibapak idaman i: 

 

“ iAda ibeberapa idi iantara iremaja iitu ienggan iuntuk 

iberolahraga idi ikarenakan iketidak iadanya ifasilitator 

ipenyemangat isaya irasa ijika iada ipenyemangat iremaja 

iakan isedikit idemi isedikit imelakukan ikegiatan ipositif 

itersebut, imeskipun itidak isekaligus ibanyak iyang 

iberdatangan i“. i( iWawancara i31 iFebruari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iRemaja iPandi i: 

 

“ iYang idi ikatakana ioleh ibapak idaman itersebut ibenar, 

idengan iadanya ifasilitator imembuat isaya inanti ipastinya 

imenjadi ilebih isemangat iuntuk iberolahraga iguna 

imelakukan ikegiatan ipositif ipada isore ihari idi itambahkan 

ilagi imungkin isuatu isaat inanti idi iadakan inya ipelombaan 

iatau iturnamen iterbuka idi idesa ikampung ipulau idemi 

ikegiatan ibersama iguna imengurangi ikegiatan inegative i“. 

( iWawancara i31 iFebruari i2022 i) 

 

Menurut ianalisis idi iatas, ifasilitas iyang iada iseperti isarana 

olahraga imerupakan isalah isatu ihal iyang iakan imenunjang ipara 

remaja iuntuk imeninggalkan ihal iyang iakan idapat imerugikan idan 

mengganggu ikenyamanan ibanyak iorang, idengan iada idan iaktifnya 

fasilitas iyang imemadai imereka iakan imenghabiskan iwaktu idengan 

memanfaatkan ifasilitas iyang iada. 

Berdasarkan iobservasi idilapangan ibahwa ibenar iadanya 

fasilitas ipenunjang ikegiatan iremaja iyang ikurang imemadai, ikarna 

kurang idukungan i idan isupport ipemerintahan idesa iakhirnya isarana 

tersebut ijarang idi igunakan idan itidak ibegitu iterawat. 

b. Kegiatan iKeagamaan 

Upaya iyang idilakukan iKepala iDesa iKampung iPulau 

dalam imenanggulangi ikenakalan iremaja iyaitu idengan imelakukan 

pendekatan ikepada iremaja iDesa iKampung iPulau ikemudian 

penanaman iilmu iagama idengan imengadakan ipengajian irutin isetiap 



 

 

minggu iyang idilakukan idi isetiap iRT idan idiselenggarakan idari 

rumah ike irumah ilainnya. 

 

Wawancara ibersama iwarga ibapak iKarsono i: 

 

“ iAlhamdulillah iKami idi iDesa isudah iada ikegiatan yasinan 

iseminggu isekali iantar iRT isudah iada isemua ikegitan iitu 

idi iselenggarakan ipada imalam ihari isehabis imagrib, 

idengan iadanya ikegiatan ipositif ikami ijuga imengajak ianak 

i– ianak ikami iuntuk iikut ike ipengajian, iAlhamdulillah idia 

imau imengikutin ikegiatan irutinan itersebut i“. I 

( iWawancara i01 iFebruari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iRemaja iRE i: 

 

“ iDi iRT ikami iada idi iselenggarakan ipengajian isetiap 

imalam irabu, isaya ijuga imengikuti ikegiatan itersebut, iguna 

imenambahkan ipengetahuan“. I 

( iWawancara i01 iFebruari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iIbu iFat i: 

 

“ Kami iibu-ibu iDesa iKampung iPulau iJuga iada 

imengadakan iyang inamanya ipengajian iseperti iyasinan 

isekaligus isiraman irohani iguna imenjalin itali isilahturahmi 

idan imenambah ipengetahuan i“. i( iWawancara i01 iFebruari 

i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iRemaja iUty i: 

 

“ Saya isebagai iseorang iremaja ijuga isering iikut ikegiatan 

ikeagamaan iseperti iyasinan idan imengikuti ikajian itausiyah, 

iguna imenjalankan italisilaturahmi idan imenambahkan 

ipengetahuan, iagar ikegiatan ilebih ibermanfaat ilagi ”. i 

( iWawancara i01 iFebruari i2022 i) 

 

 

 

 



 

 

Wawancara ibersama iBapak iMargindo iselaku ipemuka 

agama i: 

 

“ iKegiatan iKeagamaan iseperti iPengajian ipada imalam ihari 

idan isiang ihari iitu ibenar iadannya isudah ilama idi ilakukan 

idi isetiap iRT, ipada isaat ipelaksanaannyapun itidak ihanya 

idi imasjid ibahkan ijuga isering idi irumah iwarga isecara 

ibergiliran, iKegiatan itersebut isangat imembawa idampak 

ipositif iterhadap ilingkungan imasyarakat, ibukan ihanya iitu 

isaja ikegiatan itersebut ijuga idapat imengikut isertakan ipara 

iremaja iyang iada idi iDesa iKampung iPulau iuntuk 

ibergabung idi ipengajian ”. i 

( iWawancara i02 iJanuari i2022 i) 

 

Berdasarkan ianalisis idi iatas ikegiatan ikeagamaan itersebut 

berjalan idengan ibaik idan ikegiatan itersebut ibaik isekali idi iadakan 

untuk imenambah ipengetahuan idi itambah ilagi isebagai iorang itua 

juga imengajak ianaknya iuntuk imengikuti ipengajian. 

Berdasarkan iObservasi idilapangan imenyatakan ibahwa 

benar iadanya ikegiatan ipengajian irutin idi ilakukan isudah isejak ilama 

dari isebelum iberdirinya iDesa iKampung iPulau. 

 

c. Kegiatan iPenyuluhan i 

Berbagai iupaya iyang idilakukan iKepala iDesa iKampung 

Pulau idalam imenanggulangi ikenakalan iremaja imulai idari 

menyediakan isarana iolahraga, ikegiatan ikeagamaan, iserta imelakukan 

kegiatan ipenyuluhan i/ isosialisasi idengan icara ibekerjasama idengan 

Kapolsek, idi itambah ilagi iadanya ipatrol, ibukan ihanya iuntuk 

menertipkan ipara iremaja isaja iakan itetapi ijuga iuntuk ikeamanan 

masyarakat. iHarapkan idengan imelakukan iupaya itersebut iorang itua 

remaja idapat imenasehati idan imelakukan ipembinaan ikepada ianak 

mereka iagar imereka itidak ilagi imelakukan ikenakalan iyang idapat 

merugikan idiri imereka isendiri imaupun iorang ilain. 

 



 

 

Wawancara ibersama iBapak iKepala iDesa iKampung iPulau : 

 

“ iSalah isatu iupaya idalam imenanggulangi ikenakalan 

iremaja iyaitu idengan icara imembuat iKegiatan ipenyuluhan 

i/ isosialisasi iguna iuntuk imembantu iorang itua idalam 

imenambah iperhatian iterhadap ianaknya, iserta iuntuk 

imengatasi ikenakalan iremaja. i 

( iWawancara i02 iJanuari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iwarga i: 

 

“ iKami isangat isenang idengan imengenai iadanya ikegiatan 

isosialisasi iyang idi iselenggarakan ioleh ipemerintahan idesa 

iguna imenambah ipengetahuan ikepada ipara iremaja idi idesa 

ikampung ipulau ”. i( iWawancara i02 iFebruari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iorang itua iIbu iMar i: 

 

“ iSaya isebagai iorang itua ijuga isangat isenang idengan 

iadanya ifaktor ipendukung idari ipemerintahan idesa iyang 

isudah imenyelenggarakan ikegiatan i– ikegiatan ipositif 

iuntuk iremaja idi imulai idari ikegiatan iolahraga, ikeagamaan 

isampai isosialisasi iguna imengurangi ihal inegative idan 

imenambahkan ipengetahuan imendalam ikepada ipara iremaja 

idesa ikampung ipulau iuntuk ilebih ibaik ilagi i“.  

( iWawancara i03 iFebruari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iWarga i: 

 

“ iDi iDesa iKampung iPulau iMemang ilah iada ibeberapa 

ikali idalam imengadakan ikegiatan ipositif iseperti isosialisasi 

imengenai ibahayanya inarkoba, ibahayanya irokok, ibahanya 

ipegaulan ibebas iDll, iitu isangat imenginspirasi iuntuk 

iremaja itersebut iuntuk imenambah ipengetahuannya iguna 

imenghindari isesuatu iyang itidak idi iinginkan i“. i 

( iWawancara i03 iFebruari i2022 i) 

 

 

 

 



 

 

Wawancara ibersama iremaja iAL i: 

 

“ iSetiap iada isosialisasi iyang idi iselenggarakan idi ikantor 

iDesa isaya iselalu imengikuti, iguna imenambahkan 

ipengetahuan iseperti ibahanyanya inarkoba, ibahanya 

imerokok, ibahayanya ipergaulan ibebes, iyang itadinya isaya 

itidak ipunya ipengetahuan idengan iadanya isosialisasi 

itersebut isaya imenjadi itau. iSemoga ibisa isaya iterapkan idi 

idalam ikehidupan i“. 

( iWawancara i03 iFebruari i2022 i) 

  

Berdasarkan ianalisis idi iatas ibetapa ipentingnya idalam 

imenyelenggarakan ikegiatan ipositif iseperti imengadakan isosialisasi 

iguna imengajak imerangkul idan imenambahkan ipengetahuan ikepada 

ipara iremaja iuntuk itidak ilagi imelakukan ihal iyang itidak idi 

iinginkan. 

Berdasarkan iObservasi idilapangan ibahwa ikegiatan iseperti 

penyuluhan i/ isosialisasi ibenar iseringkali idilaksanakan. iDengan 

demikian ibukan ihanya iorang itua imerasa iterbantu iakan itetapi 

masyarakatpun imerasa iterbantu idengan iadanya ikegiatan itersebut. 

Para iremaja ipun imendapatkan ipengetahuan iyang ibisa idi ihindari dan 

bisa idi iterapkan idalam ikehidupan. 

 

2. Faktor iYang iMenjadi iPenghambat iKepala iDesa iDalam 

Menjalankan iPerannya iDalam iMengatasi iKenakalan iRemaja iDi 

Desa iKampung iPulau 

Remaja ipada iumumnya iadalah iorang iyang isuka idengan 

kebebasan, ibergaul idengan iteman-teman isebaya idan isenang iberkumpul 

melaksanakan isegala ikegiatan ikesehariannya. iBegitu ijuga idengan 

keadaan iremaja iyang iberada idi iDesa iKampung iPulau. 

“ iBedasarkan iobservasi iawal i15 ijuni i2021 iyang ipeneliti 

lakukan idi iDesa iKampung iPulau, idengan imewawancarai iKepala iDesa, 

Kepala iDusun, iKetua iRT idan isebagian imasyarakat ibahwa ibentuk 

kenakalan iremaja iyang ikadang-kadang iterjadi idi iDesa iKampung iPulau 



 

 

antara ilain iminum-minuman iyang imemabukan iseperti ituak idan 

minuman iyang iberalkohol ilainnya, ibalapan iliar, imerokok idan 

menonton ifilm idewasa, iselanjutnya idiperoleh iinformasi ibahwa iada 

beberapa itempat i iyang ibiasa idi igunakan iremaja i isebagai itempat 

berkumpul idi ipersimpangan ijalan idusun isungai isepat, ilapangan ibola, 

di itepian isungai iBatanghari, idi itempat iacara ihajatan iresepsi ipengantin 

dll, iadapun iJumlah iyang imelakukan ikenakalan itersebut iberjumlah i7 

orang, idengan iinisial iRE, iRY, iND, iAD,SD,DR,”. i 

 

Salah isatu ifaktor ipenyebab iterjadinya ikenakalan iremaja idi 

Desa iKampung iPulau iantara ilain iadalah i: 

a. Kurangnya iPerhatian iOrang iTua 

Orang itua imerupakan ipendidik ipertama idalam ilingkungan 

keluarga, iperhatian iorang itua isangatlah idi ibutuhkan ioleh ianak. iJika 

pendidikan iagama itidak idi iberikan ikepada ianak imaka iakan iberakibat 

dampak inegativ iterhadap iperkembangan ianak iitu isendiri. iAnak iakan 

bebas ibergaul idengan isesama iteman isebayanya iyang itidak ibisa 

diketahui ilatar ibelakang imereka, isifat idan iakhlaknya. iSehingga ipada 

akhirnya ianak iakan imelakukan itindakan ikenakalan iremaja. i 

Kenyataan iyang iterjadi ipada imasa isekarang iadalah ikurang 

dekatnya ihubungan iantara iorang itua idan ianaknya ikarena iorang itua 

sibuk iterhadap ipekerjaanya idan iperhatian iorang itua ikepada ianaknya 

terabaikan. iHal itersebut imengakibatkan iterbatasnya iinteraksi iorang itua 

dengan ianaknya. 

Wawancara ibersama ibapak iOtong iseorang iayah, imengatakan: 

 

“ iMenurut isaya, imasalah imendidik idan imanjalani ihubungan 

idengan ianak-anak, isaya iserahkan isepenuhnya ipada iistri 

isaya, ikarena imenurut isaya iseorang iibu ipeka idan ibiasanya 

ianak ilebih idekat idengan iibunya. iDisamping ikesibukan isaya 

ibekerja idiluar iterkadang imemakan iwaktu iberhari i- ihari 

iditempat ikerja, ijadi ianak imemang ikurang imendapatkan 

iperhatian idari isaya ”. (Wawancara i04 ifebruaari i2022) 

 

 

 



 

 

Wawancara ibersama iBapak iPen iJuga imengatakan i: i 

 

“ Saya iyang ibekerja isebagai ijual ibeli ibarang ibekas ibahkan 

iseharian isaya ijuga imencari ibarang i– ibarang ibekas 

isepanjang ijalan. iHampir isetiap ihari isaya ijarang idi irumah 

ikarena ikesibukan imengakibatkan ihubungan isaya idan ianak 

ikurang idekat. ijam ikerja isaya itidak imenentu ikarna iterkadang 

isaya ipulang ipada isore ihari iatau ipada imalam ihari. iMaka 

idari iitu ianak i– ianak ilebih idekat idengan iibunya ikarena 

iibunya iyang ilebih isering idirumah iketimbang isaya idan 

iibunyalah iyang itau ibagaimana iperkembangan ianak “. 

( iWawancara i04 iFebruari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama ibapak iatta iselaku iorang itua i i: 

 

“ saya ibekerja isebagai iseorang ipetani, iberangkat ikerja idari 

ipagi isampai isiang ihari iterkadang i isampai isore ihari. iDan 

iterkadang ijuga isaya ipada imalam ihari iada iacara iundangan 

iselepas idari iitu isaya imemang imenyempatkan iwaktu isedikit 

iuntuk isekedar imenonton itv ilalu iistrahat. iUntuk imengenai 

iwaktu ibersama ianak imemanglah isingkat ipada imalam ihari. 

iMaka idari iitu isaya imemanglah ikurang idekat isama ianak, 

imereka ilebih idekat idengan iibunyai”. i 

( iWawancara i04 iFebruari i2022 i) 

 

Bedasarkan ianalisis idi iatas iorang itua iyang isibuk idengan 

pekerjaan isehingga ibanyak imenyita iwaktu imembuat ianak i– ianak 

mereka ihanya ilebih idekat idengan isalah isatu iorang ituanya isaja, itanpa 

mempunyai iwaktu ibanyak idengan ikeduannya, ibahkan iada isebagian 

orang itua imenyerahkan imaslah imendidik ianak ihanya ike isatu ifigure 

orang ituanya isaja. 

Berdasarkan iobservasi idilapangan ibahwasanya ibenar iorang 

tua imemanglah ibanyak iyang isibuk ibekerja idengan icukup ibanyak 

menyita iwaktu, isehingga ianak imerasa ikerang ifigure idari iorang ituanya 

atau idi isalah isatu iorang ituanya. 

 



 

 

Wawancara idengan iRY isalah iseorang ianak idi iDesa 

iKampung iPulau, imengatakan i: i 

 

“ Saya imerasa ilebih isenang idiluar irumah, ikarna iorang itua 

iyang iselalu isibuk idengan ipekerjaan idan ikegiatannya imasing 

i– imasing idi iluar irumah imaupun idi idalam irumah. iSaya 

imerasa ikurang imendapatkan iperhatian ikarna iorangtua iyang 

isibuk ijuga imengutak iatik ihanphone iketimbang 

imemperhatikan ikebutuhan imaupun ikeinginan isaya, iketika 

isaya idiluar irumah isaya ibisa imelakukan iapapun iyang 

imembuat isaya isenang ”. i( iWawancara i04 iFebruari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iND isalah isatu iseorang iremaja i: 

 

“ Saya itermasuk isalah iseorang iyang imerasa ikurang idekat 

idengan iorang itua, ikarena iorang itua isibuk idengan 

ipekerjaanya idemi imemenuhi ikebutuan isaya idan ikeluarga. 

iMaka idari iitu isaya ilebih isenang isaat iberkumpul ibersama 

iteman i– iteman isambil icerita i– icerita, ipaling ipada isaat isaya 

iberkumpul ikami ihanya imerokok isaja “. I 

( iWawancara i05 iJanuari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iAD isalah isatu iremaja i: 

 

“ iPekerjaan ikedua iorang itua isaya iadalah iberkebun, isetiap 

iharinya ipergi ipagi ipulang isore ihari, ipada isaat imalam ihari 

iterkadang iwaktu iistirahat, iatau imungkin iada ihajatan idi 

itempat iorang ilain isetiap iminggunya. iJadi iyang isaya irasakan 

ipada isaat idi irumah iada ike iinginan imau imemulai 

ipembicaraan itapi isaya ijuga itidak itau iapa iyang imau isaya 

ibahas iada irasa icanggung iuntuk iberbicara. iAkan itetapi isaya 

ijuga isangat imembutuhkan iperhatian, iterkadang idengan 

iketidak iadanya iwaktu iluang ibersama imaka idari iitu isaya 

isangat isering imencari isuasana idi iluar iyang imebuat isaya 

itidak imerasa isendiri iatau ikesepian, ikegiatan ipada isaat idi 

iluar irumah iyang isaya ilakukan, imotor-motoran iterkadang 

ijuga isaya imelakukan ibalap isama iteman, ihanya iuntuk 

ihiburan “. ( iWawancara i05 iFebruari i2022 i). 

 

 



 

 

Wawancara iSD isalah isatu iremaja i: 

 

“ iYang imembuat isaya isenang iberada idi iluar irumah iketika 

ikumpul ibersama iteman iitu iketika ikami isedang ibermain 

igame, imerokok idan imelakukan ihal i– ihal iyang idapat 

imenarik iperhatian ”. ( iWawancara i i05 iJanuari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iDR iSalah isatu iremaja i: 

“ iSaya isudah iputus isekolah idi ikarenakan ifaktor iekonomi, 

iorang itua isaya ipekerjaannya imengurus ikebun iorang. 

iBiasanya ikegiatan iyang isaya ilakukan ibersama iteman iteman 

ipada isaat iacara iresepsi iseperti imerokok, iminum iminum 

ituak “. I ( iWawancara i05 iJanuari i2022 i) 

Berdasarkan ianalisis idi iatas imereka iyang imengalami 

kurangnya ikasih isayang idan iperhatian idari iorangtuanya imembuat 

mereka iseakan imencari ikesenangan idiluar irumah ibersama iteman i– 

temannya, ikarena imasa iremaja imereka imerupakan itahap ipencarian ijati 

diri iyang isaya irasa imasih ibenar i– ibenar imembutuhkan iperhatian idari 

keluarga. 

Bedasarkan iobservasi idi iDesa iKampung iPulau iKeadaan iini 

bisa iterjadi idi ikarnakan ianak i– ianak ikurang imendapatkan iperhatian 

dan ikasih isayang idari iorang itua ikarena ikeduanya isama i– isama isibuk 

dengan ikegiatan idan ipekerjaan imasing i– imasing isehingga ianak 

melakukan ihal i– ihal iyang idapat imenarik iperhatian ibaik iorang itua 

maupun imasyarakat isetempat. 

b. Kurangnya iPendidikan iAgama 

Pendidikan iagama isangatlah ipenting idikalangan iremaja, ipada 

saat iremaja ipengaruh iyang imereka ihadapi ibegitu ikuat idan iberagam. 

Jika itidak idibentengi idengan ipendidikan iagama iyang icukup imereka 

akan imudah iterpengaruh idan iterjerumus ikedalam ipengaruh inegative. 

Pendidikan iagama isangatlah iberperan isebagai ipedoman 

remaja idalam ibergaul. iSehingga inantinya ipara iremaja idapat 

membedakan imana iperbuatan iyang iboleh idilakukan idan imana 



 

 

perbuatan iyang imelanggar idan imerugikan idirinya. iPendidikaniagamalah 

yang inantinya imenjadi ipencegah ikenakalan iremaja. 

Keadaan ipendidikan idi iDesa ikampung iPulau imemiliki i2 

pondok ipesantren iakan itetapi iada ibeberapa idari iorang itua ilebih 

memilih ipendidikan iumum iuntuk ianaknya isehingga imasih isangat 

minimnya ipendidikan iagama iyang idi idapatkan. 

Wawancara ibersama ibapak iMargindo ipemuka iagama i: 

 

“ iRemaja iyang itinggal idisini ipendidikan iagamanya imasih 

isangat iminim isekali, imasih iada idi iantara iorang itua 

imenyekolahkan ianaknya idi iumum idan iorang ituapun ijuga 

iterkadang isibuk idengan ipekerjaanya. iSeorang ianak iitu 

isangat imembutuhkan iperhatian iorang ituanya. isaya ilihat 

idiantara imereka iyang ibelum iterlalu ibisa imengaji idan 

imemahami iapa iyang idi iperbolehkan idan itidak idi 

iperbolehkan idalam iagama i”.  

i( iWawancara i05 iFebruari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama ibapak iEman iJuga isebagai iorang itua 

juga imengatakan i: i 

 

“ iMeskipun ianak isaya isekolah iumum iMenurut isaya iyang 

ipenting ianak ibisa imebaca iAl i– iqur’an imeskipun ibelum 

ibegitu ibaik, idari ipada itidak itau isama isekali i“. I 

( iWawancara i06 iFebruari i2022 i) 

 

Wawancara ibersama iibu iInun i: 

 

“ iAnak isaya imasuk ipondok ipesantren idengan itujuan ibiar 

itau imengenai ikeagamaan. iDan ibenar iada ibeberapa idari 

iorang itua iyang imenyekolahkan ianaknya idi isekolah iumum, 

imungkin ijuga imempunyai ialasan isendiri i“. 

( iWawancara i06 iFebruari i2022 i) 

 

 

 

 

 



 

 

Wawamcara ibersama ibapak ipandu i: 

 

“ iAnak isaya isekolah idi iumum, idi isekolahan iumum ijuga 

iada ipembelajaran iagama imeskipun itidak isedalam 

ipembelajaran iyang iada idi ipondok iyang ipenting idia imau 

ibelajar idan isekolah i“. i( iWawancara i06 iFebruari i2022 i) 

 

Berdasarkan ipengamatan ihasil iwawancara idi iatas imemang 

benar i ibeberapa idari ipendidikan iagama ipara iremaja imasih isangat 

minim isekali. iKurangnya idorongan idari iorang itua iuntuk ibelajar agama 

masih isangat ikurang. iDitambah ilagi imereka ipara iremaja ibanyak 

menempuh ipendidikan iumum ibukan isekolah iagama iseperti iPondok 

Pesantren. 

 

3. Keberhasilan iKepala iDesa iDalam iMenaggulangi iKenakalan Remaja 

di iDesa iKampung iPulau 

Berbagai iupaya ipenanggulangan iyang idilakukan ioleh 

Pemerintahan iDesa isetempat iseperti imenyediakan isarana iolahraga, 

kegiatan ike iagamaan idan i iTindakan iyang idilakukan ipemerintahan desa 

bekerjasama idengan iKapolsek iyaitu idengan icara imelakukan iupaya 

penyuluhan/sosialisasi, ipatrol, iperhatian iorangtua idan ipenanaman iilmu 

agama. iUpaya itersebut iuntuk imemberikan ipembinaan i ikepada iremaja 

yang ipernah imelakukan ikenakalan iuntuk itidak iberbuat ikenakalan ilagi.  

Upaya ipenanggulangan ikenakalan iremaja idi iterapkan idi Desa 

Kampung iPulau itersebut idengan ibeberapa itindakan idiatas isudah icukup 

maksimal iuntuk imengurangi idan imenanggulangi ikenakalan iremaja yang 

ada. 

Upaya Kepala Desa dalam pencapaian 

keberhasilanimenaggulangi ikenalakan iremaja idi iDesa iKampung iPulau 

Kecamatan iPemayung iKabupaten iBatang iHari iProvinsi iJambi isudah 

cukup iberjalan idengan ibaik, imungkin ijuga iada ibeberapa ikendala 

semoga iseiring iwaktu iadanya ifaktor ifaktor ipendukung ibisa 

membuatnya imenjadi ilebih ibaik ilagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Kepala Desa Dalam 

menanggulangi Kenakalan Remaja di Desa Kampung Pulau Kecamatan 

Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Upaya Kepala Desa Dalam menanggulangi Kenakalan Remaja di Desa 

Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi 

Jambi adalah dengan membantu para orang tua memberikan bimbingan 

kepada para remaja dengan cara  mengadakan sosialisasi, serta upaya 

mengadakan kegiatan – kegiatan positif, seperti dengan menyediakan sarana 

dan prasarana seperti, Bola kaki, Volly Ball dan lain sebagainya. 

2. Faktor penghambat terjadinya kenakalan remaja yaitu dengan lemahnya 

control diri serta presepsi sosial dan ketidak mampuan menyesuaikan diri 

terhadap perubahan lingkungan yang negative, dan teman bermain 

mempunyai pengaruh besar dan berperan kuat dalam membentuk 

kepribadian anak, serta ada rasa keingintahuan dan mencoba - coba, meniru 

segala sesuatu. 

3. Upaya Kepala Desa dalam pencapaian keberhasilan menaggulangi 

kenalakan remaja di Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung 

Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi sudah cukup berjalan dengan baik, 

mungkin juga ada beberapa kendala semoga seiring waktu adanya faktor 

faktor pendukung bisa membuatnya menjadi lebih baik lagi. 
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B. SARAN 

1. Di harapkan kepada Kepala Desa tetap memberikan semangat dan motivasi 

yang tinggi kepada orang tua, masyarakat dan warga sekitar untuk saling 

membimbing anak-anak remaja dalam menaggulangi kenakalan remaja. 

2. Hendaknya Kepala Desa lebih aktif berkomunikasi kepada orang tua untuk 

meningkatkan perhatian terhadap anak terutama pada saat memasuki usia 

remaja 

3. Hendaknya Kepala Desa memotifasi pemuda pemudi agar termotvasi untuk 

menata dan membangun hidup mereka menjadi lebih baik dengan 

memanfaatkan sarana dan prasaranaa yang ada seperti lapangan Olahraga. 

Dan hendaknya Kepala Desa lebih sering melakukan penyuluhan, baik 

melalui media massa maupun media cetak. 
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ISNTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

Judul Skripsi : Upaya Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan 

Remaja Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung 

Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi 

A. Wawancara 

1. Mayarakat 

a. Apa saja bentuk dari kenakalan remaja yang terjadi di Desa Kampung 

Pulau 

b. Apakah Kepala Desa / Pemerintahan Desa berperan penting dalam 

menanggulangi kenakalan remaja 

c. Apa tindakan / Upaya pemerintahan desa dalam menanggulangi 

kenakalan remaja 

2. Pemerintahan Desa 

a. Apa yang saja yang sudah dilakukan oleh Pemerintahan Desa dalam 

menanggulangi kenakalan remaja 

b. Bagaimana cara pemerintahan desa dalam mengatasi kenakalan remaja 

tersebut 

c. Siapakah yang paling berpengaruh dalam keluarga 

d. Apa yang membuat orang tua kurang berperan aktif dalam keluarga 

e. Apa saja bentuk kenakalan remaja yang terjadi di Desa Kampung Pulau 

3. Orang Tua 

a. Siapa yang paling berpengaruh terhadap anak di dalam keluarga 

b. Bagaimana perkembangan anak sewaktu di rumah. 

c. Bagaimana dengan pendidikan anak 

4. Remaja 

a. Apa yang membuat tidak tertarik berlama lama di rumah 

b.Apa yang membuat senang pada saat berkumpul bersama teman – teman 

c. Apa yang di rasakan pada saat bersama keluarga 

d. Apa yang membuat kamu berfikir akan merasa senang dengan keadaan 

luar rumah 
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B. Data Observasi 

Data yang penulis gunakan adalah meliputi : 

1. Upaya Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di Desa 

Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi 

Jambi 

2. Faktor yang menjadi penghambat Kepala Desa dalam menjalankan perannya 

dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Kampung Pulau Kecamatan 

Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi? 

3. Keberhasilan Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja di 

Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari 

Provinsi Jambi. 

 

C. Data Wawancara 

Data yang penulis wawancara dalam penelitian ini meliputi : 

1. Bagaimana Upaya Kepala Desa dalam menanggulangi Kenakalan Remaja di 

Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari 

Provinsi Jambi? 

2. Apa saja faktor yang menjadi penghambat Kepala Desa dalam menjalankan 

perannya dalam mengatasi kenakalan remaja di Desa Kampung Pulau 

Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi? 

3. Bagaimana Keberhasilan Kepala Desa Dalam Menanggulangi Kenakalan 

Remaja di Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang 

Hari Provinsi Jambi. 
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D.  Data Dokumentasi 

Data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Histori dan geografis 

2. Struktur organisasi Desa Kampung Pulau Kecamatan Pemayung kabupaten 

Batang Hari 

3. Keadaan Orang Tua dan Anak 

4. Keadaan Kepala Desa dan remaja 

5. Keadaan Masyarakat Sekitar 

 

DAFTAR INFORMAN 

 

No Nama Jabatan 

1 Suldan Hadi Kepala Desa 

2 Sayuti Kepala Dusun 

3 Jimil Perangkat Desa 

4 Ahmad Nurmansah Ketua Pemuda 

5 Margindo Pemuka Agama 
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RESPONDEN 

 

No Nama Jabatan 

1 Aina  Warga 

2 Pandi Remaja 

3 Karsono Warga 

4 RE Remaja 

5 Fat Warga 

6 Uty Remaja 

7 Sumi Warga 

8 Otong Orang Tua 

9 Pen Orang Tua 

10 Atta Orang Tua 

12 RY Remaja 

13 ND Remaja 

14 AD Remaja 

15 SD Remaja 

16 DR Remaja 

17 Eman Orang Tua 

18 Inun Orang Tua 

19 Pandu Orang Tua 
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